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ABSTRAK 
   
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi produk qardhul 
hasan di BMT Mitra Ummat, realisasi bentuk pelaksanaan CSR di BMT Mitra 
Ummat dan program CSR yang dilaksanakan BMT Mitra Ummat. 
Penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer dalam 
penelitian ini adalah hasil wawancara dengan Manajer BMT, Manajer RPU, Staff 
Akunting dan 3 anggota penerima pembiayaan qardhul hasan. Sedangkan data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari literatur dan dokumentasi data. 
Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, 
setelah peneliti medapatkan data, peneliti akan menjelaskan secara rinci dan 
sistematis dalam bentuk kata-kata. 
Penerapan qardhul hasan di BMT Mitra Ummat belum berjalan secara 
optimal karena terdapat berbagai kendala yang dihadapi. Hal ini dibuktikan 
dengan indikator FDR untuk mengukur keoptimalan suatu pembiayaan. Dilihat 
dari pencapaian penyaluran yang belum masuk pada nilai standar FDR yaitu 80%-
110%. Pencapaian pada tahun 2016 sebesar 65.85% tahun 2017 sebesar 67.45% 
dan pada tahun 2018 sebesar 77.58%.  
Salah satu wujud pelaksanaan CSR di BMT Mitra Ummat dengan 
menggunakan pembiayaan qardhul hasan. Selain itu ada banyak program CSR 
yang dilaksanakan dalam bidang sosial, ekonomi dan lingkungan. Dalam bidang 
sosial terdapat banyak program seperti layanan ambulance gratis, pos kesehatan 
gratis, aksi tanggap bencana, berbagi manfaat daging qurban, beasiswa pendidikan 
dhuafa dan berprestasi, dakwah dan santunan anak yatim. Dalam bidang ekonomi 
ada program pemberdayaan mustahik dan dalam bidang lingkungan ada program 
kebun gizi keluarga. 
 
Kata kunci : Qardhul Hasan, CSR, FDR 
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ABSTRACT 
 
 
This study aims to find out the optimization of qardhul hasan products at 
Mitra Ummat BMT, the realization of the form of CSR implementation at the 
Mitra Ummat BMT and the CSR program implemented by the Ummat Mitra BMT. 
This research was obtained from primary and secondary data. The 
primary data in this study are the results of interviews with BMT Managers, RPU 
Managers, Accounting Staff and 3 qardhul hasan financing recipients. While 
secondary data in this study were obtained from the literature and data 
documentation. The method used by researchers is descriptive qualitative. 
Therefore, after researchers obtain data, the researcher will explain in detail and 
systematically in the form of words. 
The implementation of qardhul hasan at Mitra Ummat BMT has not run 
optimally because of various obstacles encountered. This is evidenced by the FDR 
indicator to measure the optimization of a financing. Judging from the 
achievement of distribution that has not yet entered the FDR standard value of 
80% -110%. Achievements in 2016 amounted to 65.85% in 2017 amounting to 
67.45% and in 2018 amounting to 77.58%. 
One manifestation of CSR implementation at the Ummat Mitra BMT is 
using qardhul hasan financing. In addition there are many CSR programs that are 
implemented in the social, economic and environmental fields. In the social field 
there are many programs such as free ambulance services, free health posts, 
disaster response actions, sharing the benefits of qurban meat, underprivileged 
and outstanding education scholarships, da'wah and compensation for orphans. 
In the economic field there is a mustahik empowerment program and in the 
environmental field there is a family nutrition garden program. 
 
Keywords: Qardhul Hasan, CSR, FDR 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
 
 
1.1. Latar Belakang 
 Saat ini lembaga keuangan syariah di Indonesia sudah tumbuh dan 
berkembang pesat. Salah satu lembaga keuangan syariah yang populer kini adalah 
Baitul Maal Wat Tamwil atau sering disebut BMT. BMT hadir ditengah 
masyarakat kecil yang tidak dijangkau oleh perbankan.  Dari tahun ke tahun 
jumlah BMT selalu mengalami peningkatan (Masyithoh, 2014: 21).  
Dalam operasionalnya BMT memiliki dua fungsi yakni sebagai Baitul 
Maal dan Baitul Tamwil. Baitul Tamwil merupakan sarana untuk meningkatkan 
ekonomi masyarakat melalui kegiatan produktif dalam rangka mengembangkan 
usaha dan sebagai sarana untuk menabung. Fungsi kedua adalah Baitul Maal 
yakni kegiatan yang berfokus pada hal sosial dengan cara menghimpun dana 
zakat, infaq dan sedekah (Ismanto, 2015: 25).  
BMT tidak hanya memiliki kewajiban dalam hal keuangan saja namun 
harus bisa menjalankan kewajiban yang berkaitan pada kepentingan sosial yang 
berdampak positif pada citra BMT, dan lingkungan karena memperhatikan 
keuangan saja dianggap tidak bisa menjamin keberlanjutan suatu lembaga 
(Syukron, 2015: 1). 
Hal ini sudah dipraktekan oleh Nabi Muhammad SAW dalam 
menjalankan bisnis dagangnya dan sudah diatur dalam Al-Quran yakni Q.S Al-
Isra ayat 35 dan Q.S. Al-Taqabun ayat 16. Isi kandungan dari Q.S. Al-Isra ayat 35 
tentang kesuksesan dalam berbisnis yang didasari oleh moral pengusaha dalam 
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menjalankan bisnisnya. Sementara isi dari Q.S Al-Taqabun ayat 16 tentang tolong 
menolong kepada orang yang membutuhkan  (Yusuf,  2017).  
Dalam menjalankan peran Baitul Maal nya BMT melakukan kegiatan 
sosial kepada masyarakat. Peran sosial yang dimaksud sering disebut dengan 
istilah Corporate Social Responsibility atau tanggungjawab sosial perusahaan. 
Dalam melaksanakan CSR, BMT harus bisa menyeimbangkan antara kepentingan 
BMT dan masyarakat. Kepentingan masyarakat tidak sebatas menjadi 
kepentingan individu akan tetapi semua pihak yang ikut terlibat didalamnya 
(Hasan,  2014: 2).  
CSR merupakan suatu komitmen dunia usaha untuk menciptakan 
hubungan yang seimbang dengan nilai, budaya, lingkungan dan masyarakat 
(Turmudi, 2018: 104). Ada banyak manfaat yang didapat apabila menerapkan 
CSR dengan baik seperti adanya ikatan yang kuat antara BMT dengan 
masyarakat, sebagai suatu langkah dalam perlindungan lingkungan yang 
dilakukan masyarakat dan lembaga dan yang paling penting dapat membantu 
dalam pengentasan kemiskinan (Ismail, 2009: 10). 
Salah satu wujud pelaksanaan CSR di BMT dengan menyalurkan 
dananya ke sektor sosial, dimana BMT memberikan pelayanan sosial melalui 
optimalisasi pengelolaan ZIS untuk disalurkan kepada kaum duafa dan usaha-
usaha kecil melalui qardhul hasan. Produk ini tidak mengambil keuntungan hanya 
berharap pada keridhaan Allah SWT (Satrio, 2015: 110). Menurut Purwadi (2016: 
411) produk qardhul hasan yang dimiliki dikategorikan sebagai pelaksanaan CSR 
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karena mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Dikatakan pula menurut Riswandi 
(2015: 246) bahwa qardhul hasan merupakan penerapan dari CSR.  
Menurut Yusuf (2017) bahwa ILslam menganjurkan dermawan kepada 
yang membutuhkan melalui sedekah dan pinjaman kebajikan (qardhul hasan). 
Qardhul Hasan adalah produk yang hanya dimiliki oleh lembaga keuangan 
syariah, hal ini menjadi pembeda antara keuangan syariah dan keuangan 
konvesional. Qardhul hasan dapat diartikan sebagai pinjaman kebajikan tanpa 
adanya imbalan dan hanya mengembalikan pokok pinjaman sesuai jangka waktu 
yang telah disepakati. (Falikhatun, 2016: 94). 
Qardhul hasan bermanfaat untuk membantu nasabah yang mengalami 
kesulitan dalam memperoleh dana untuk kepentingan yang mendesak (Masjupri,  
2013). Sifat dari pinjaman ini adalah soft yang berarti pinjaman lunak, tetapi 
bukan berarti pihak penerima pinjaman bebas semaunya sendiri karena dalam 
Islam yang namanya hutang harus tetap dibayar kalau tidak akan menjadi 
penghalang di hari akhir (Nurhayati, 2010). 
Qardhul hasan berasal dari dua sumber diantaranya sumber internal dan 
sumber eksternal, dimana sumber internal berasal dari pengembalian pinjaman 
qardhul hasan itu sendiri sedangkan yang berasal dari eksternal itu bersumber 
dari dana pemilik modal, pendapatan non halal dan dana infaq sedekah. Dengan 
adanya pelaksanaan produk qardhul hasan maka dapat dikatakan bahwa BMT 
telah melakukan program CSR dengan mengedepankan misi sosialnya (Purwadi, 
2014). 
4 
 
 
 
Namun ada penelitian dari Hermawan (2008: 277) yang menyatakan 
bahwa di Bank BRI Syariah Yogyakarta sumber dana qardhul hasan terbilang 
rendah dibuktikan dalam dua tahun terakhir Bank tidak dapat menyalurkan 
qardhul hasan dan hanya mengandalkan sumber dari pendapatan non halal serta 
denda. Namun hal ini menyimpang sebab tidak sesuai aturan yuridis maupun 
normatif, karena dana ZIS yang seharusnya dikelola sendiri oleh BRI Syariah 
namun ini masih dipegang oleh BRI Pusat jadi dalam hal keuangan perusahaan 
tidak seutuhnya milik sendiri. 
Menurut Ilmi (2002), BMT mempunyai kendala dalam memperoleh dana 
yang bersumber dari ZIS. Kendala itu seperti anggapan masyarakat yang 
menganggap BMT sama halnya dengan keuangan konvesional sehingga 
masyarakat belum sepenuhnya mempercayai, pengelola BMT sendiri yang kurang 
profesional, undang-undang pengelolaan zakat yang masih harus disempurnakan 
dan yang terakhir adalah pandangan dari masyarakat yang menganggap bahwa 
zakat itu urusan pribadi dengan Tuhannya yang mana pembayaran tidak bisa 
disalurkan kepada BMT. 
Kini di Nigeria telah menerapkan sistem keuangan syariah yang mana 
telah melarang pembayaran yang mengandung unsur riba dan gharar baik dalam 
bentuk transaksi bisnis maupun investasi. Penggunaan produk di Nigeria sudah 
cukup banyak yakni sebesar 74, 7 % dan mereka merasa puas dengan layanan 
yang telah diberikan lembaga keuangan syariah, namun masyarakat di Nigeria 
belum sepenuhnya paham mengenai produk qardhul hasan, hal ini disebabkan 
oleh faktor kesadaran masyarakat yang rendah (Zauro, 2016: 2). 
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Islam telah mengerti akan pentingnya tanggung jawab sosial namun pada 
kenyataannya pelaksanaan program CSR tidak berjalan dengan baik karena belum 
tersusun secara tegas dan sistematik. Selain masalah tentang penyusunan faktor 
lain yang mempengaruhi tingkat CSR rendah adalah kurangnya sosialisasi (Yusuf, 
2017). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasan (2014: 2) bahwa 
pelaksanaan CSR di Indonesia terbilang rendah dimana ada 166 perusahaan atau 
55,25% tidak melaksanakannya karena CSR yang dilakukan bergantung pada 
pihak manajemen.  
Tingkat pelaksanaan CSR rendah juga disebabkan karena adanya 
anggapan bahwa CSR adalah sentra biaya yang akan mengurangi keuntungan 
perusahaan. Yang mana motif untuk mendapatkan laba mengakibatkan bank 
syariah untuk berfokus dalam kelompok yang akan menghasilkan profit. Sehingga 
fungsi bank syariah dalam memajukan masyarakat menengah kebawah belum 
dapat berjalan semestinya (Syukron, 2015: 18). Alasan yang sama yang 
diungkapkan oleh Lako (2011) yang menyatakan bahwa pelaku bisnis kurang 
memperhatikan CSR karena tidak memiliki manfaat hanya membuang uang saja. 
Kini program CSR bukan lagi menjadi kewajiban moral namun sudah 
menjadi kewajiban hukum yang telah diatur jelas dalam Undang-Undang 
diantaranya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang pasar modal, 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Peraturan 
Pemerintah No.47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
Perseroan Terbatas,  Undang-Undang No 19 Tahun 2003 tentang BUMN (Hasan, 
2014). 
6 
 
 
 
Dengan itu lembaga keuangan harus menjalankan tanggung jawabnya 
sesuai aturan CSR yang berlaku dengan sebaik mungkin untuk menghindari hal 
negatif yang kemungkinan dapat terjadi yang dapat menganggu jalannya 
perusahaan (Budiarti). Hal ini akan mempermudahkan perusahaan untuk proaktif 
dalam pengelolaan adanya risiko dan langkah tepat mengambil kesempatan, 
terutama yang berkaitan dengan citra perusahaan dan hubungan yang luas dengan 
stakeholder (Andraeny, 2016: 58). 
Namun saat ini banyak lembaga keuangan syariah yang berfokus dalam 
mencari keuntungan tanpa memperhatikan kewajiban sosial yang harus 
dijalankan. Hal ini dibuktikan dengan skema produk qardhul hasan yang kecil 
dan hanya dijadikan sebagai produk pelengkap saja sehingga minimnya lembaga 
keuangan yang menggunakan produk qardhul sosial (Hermawan, 2008: 273). 
Dari survei yang telah dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil bahwa 
dari beberapa BMT hanya sebagian saja yang menerapkan produk qardhul hasan 
sebagai produk sosial. Beberapa BMT yang tidak menyalurkan diantaranya BMT 
Al-Madina, BMT Mitra Niaga, BMT Syariah Hasyim Asyari, BMT Dana Mulia, 
BMT Mitra Muamalah, Bina Insan Mandiri dan BMT Berkah Mandiri.  
Salah satu BMT yang menerapkan produk qardhul hasan adalah BMT 
Mitra Ummat, BMT ini sudah lama berdiri cukup lama pada awal tahun 2010. 
BMT Mitra Ummat terletak di Tegalreno Rt 004 Rw 002, Padas, Karanganom, 
Klaten. Dan telah memiliki kantor kas di Dk Soprayan, Ds Ngawen, Kec Ngawen, 
Kab Klaten. 
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Di dalam pengelolaannya BMT Mitra Ummat telah membedakan antara 
Baitul Maal dan Baitul Tamwil, dimana manajemenennya dipisah agar bisa 
seimbang antara pembiayaan yang menghasilkan profit dan non profit. Hal ini 
dilakukan agar BMT tidak selalu berfokus pada porsi pembiayaan yang 
mendatangkan keuntungan saja (Edy Susanta selaku Manajer BMT Mitra 
Ummat). 
BMT Mitra Ummat melaksanakan program Corporate Sosial 
Responsibility dengan pembiayaan qardhul hasan dan mengadakan berbagai 
kegiatan sosial. BMT Mitra Ummat telah 9 tahun beroperasi tercatat sebanyak 12 
anggota namun sampai tahun 2019 ini menurun menjadi 9 anggota yang 
menerima pembiayaan qardhul hasan. Anggota yang dimaksud adalah anggota 
dalam kategori kurang mampu yang dapat dipercaya dan bertanggungjawab. 
Anggota akan dibebaskan dari bagi hasil dan hanya mengembalikan pokok 
pembiayaan saja (Purwanti selaku Akunting BMT Mitra Ummat).  
Didalam penerapan pembiayaan qardhul hasan di BMT Mitra Ummat 
terdapat banyak kendala yang dihadapi. Kendala itu seperti sumber dana yang 
rendah, kesadaran masyarakat dan partisipasi yang rendah, SDM yang belum 
mumpuni dan kendala terakhir adalah adanya pembiayaan bermasalah. (Edy 
Susanta selaku Manajer BMT Mitra Ummat). 
Dalam hal sumber dana qardhul hasan BMT Mitra Ummat hanya 
mengandalkan dana ZIS sebesar 2,5% dan pendapatan dari BMT itu sendiri yang 
didapat dari simpanan wadiah milik anggota yang dikelola secara aman untuk 
pembiayaan qardhul hasan. Dan jumlah simpanan itu kecil. BMT Mitra Ummat 
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mempunyai kendala dalam memperoleh sumber dana qardhul hasan yakni 
kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi masih rendah dan anggota yang 
menyimpan dananya ke sektor wadiah juga masih rendah. Sehingga sumber dana 
yang terkumpul tidak maksimal.  
Dari data yang dipaparkan oleh Ibu Purwanti selaku Akunting BMT 
Mitra Ummat mengatakan bahwa dana yang digunakan untuk pembiayaan sosial 
qardhul hasan masih rendah hanya sebesar 1,47 % apabila dibanding dengan 
pembiayaan komersil keseluruhan sebesar 98,53 %. Hal ini mengakibatkan 
penyaluran sosial qardhul hasan kepada masyarakat juga masih rendah.  
Dengan dana yang hanya minimum maka diperlukan pengoptimalan agar 
sumber dana meningkatkan sehingga penyaluran qardhul hasan juga meningkat. 
Namun tidak sebatas mengoptimalkan sumber dana saja tetapi bagaimana bisa 
mengoptimalkan pembiayaan qardhul hasan agar manfaat yang diperoleh anggota 
lebih banyak. 
Berdasarakan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 
“Optimalisasi Qardhul Hasan Sebagai Wujud Pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility (CSR) di BMT Mitra Ummat”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka dapat 
diketahui identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan CSR di Indonesia masih rendah, hal ini disebabkan 
penyusunan program CSR tidak sistematik dan tegas, kurangnya 
9 
 
 
 
sosialisasi dan adanya anggapan apabila melaksanakan program CSR akan 
mengurangi keuntungan lembaga. 
2. Lembaga keuangan syariah belum sepenuhnya melakukan program CSR 
padahal sudah diatur dalam regulasi undang-undang. 
3. Produk qardhul hasan hanya sebagai produk pelengkap sehingga beberapa 
BMT belum menerapkan qardhul hasan. 
4. BMT Mitra Ummat mempunyai kendala dalam menyalurkan pembiayaan 
qardhul hasan seperti sumber dana yang rendah, kesadaran masyarakat 
dan partisipasi yang rendah, SDM yang belum mumpuni dan pembiayaan 
bermasalah. 
5. Pengalokasian dana untuk pembiayaan sosial qardhul hasan yang kecil 
hanya sebesar 1,47% dibanding dengan pembiayaan yang mendatangkan 
keuntungan sehingga mengakibatkan rendahnya penyaluran.  
 
1.3. Batasan Masalah  
Peneliti harus membatasi ruang lingkup dalam penelitian agar terfokus 
dan terarah pada pokok permasalahan sehingga tujuan penelitian tidak 
menyimpang dari sasaran. Maka penulis membatasi masalah dengan membahas 
satu produk yaitu Qardhul Hasan yang merupakan wujud dari pelaksanaan 
Corporate Sosial Responsibility, dan hanya satu lokasi yaitu BMT Mitra Ummat. 
 
1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, tersusun 
rumusan masalah yang akan dikaji yaitu: 
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1. Bagaimana optimalisasi pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Mitra 
Ummat? 
2. Apakah pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Mitra Ummat merupakan 
realisasi dari bentuk CSR ?  
3.  Apa saja program CSR yang dilaksanakan di BMT Mitra Ummat ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian penulis adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui optimalisasi pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
Mitra Ummat. 
2. Untuk mengetahui realisasi bentuk pelaksanaan CSR di BMT Mitra 
Ummat. 
3. Untuk mengetahui program CSR yang dilaksanakan BMT Mitra Ummat 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Mahasiswa  
Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah keilmuan bagi 
peneliti dan pembaca tentang lembaga keuangan syariah khususnya Baitul 
Maal Wat Tamwil yang berkaitan dengan produk qardhul hasan. 
2. Bagi Akademisi 
Diharapkan penelitian ini memberikan sumbangan pemikirian dalam 
rangka menambah wawasan dan pengetahuan ataupun referensi bagi 
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peneliti selanjutnya dalam kegiatan penelitian, dan penelitian ini 
diharapkan berguna bagi pengembangan kajian lembaga keuangan syariah. 
1.7 Hasil Penelitian yang Relevan  
Tabel 1.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Judul Penelitian Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 
Muhammad 
Imam Purwadi  
Konsep dan 
Implementasi 
Corporate Social 
Responsibility 
(CSR) Pada 
Perbankan 
Syariah 
Qardhul hasan dan 
CSR merupakan ciri 
dari tanggungjawab 
sosial perusahaan, 
program qardhul hasan 
dan CSR sama-sama 
memberikan bantuan 
keuangan yang tidak 
mengharap 
pengembalian 
Variabel 
penelitian 
sama-sama 
berfokus 
pada qardhul 
hasan dan 
CSR 
Penelitian ini 
fokus pada 
bagaimana cara 
pengoptimalan 
qardhul hasan 
sebagai wujud 
pelaksanaan 
CSR 
Maimunal Ismail 
(2009) 
Corporate Social 
Responsibilty 
and Its Role In 
Community 
Development: An 
International 
CSR memiliki berbagai 
manfaat seperti adanya 
ikatan yang kuat antara 
lembaga dan 
masyarakat, sebagai 
suatu langkah dalam 
perlindungan 
lingkungan di 
Variabel dari 
penelitian 
sama-sama 
membahasas 
CSR  
Penelitian ini 
membahas 
bagaiamana 
qardhul hasan 
sebagai wujud 
CSR dapat 
berjalan secara 
optimal 
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Perspective 
 
masyarakat dan 
lembaga dan yang 
paling penting dapat 
membantu pengentasan 
kemiskinan. 
Fita Usria 
Implementasi 
dan Peran CSR 
Terhadap 
Kepercayaan 
Anggota BMT 
Fastabiq Pati 
Pelaksanaan CSR di 
BMT Fastabiq Pati 
terlaksana baik hal ini 
menjadi bukti bahwa 
BMT mengutamakan 
kepentingan sosial yang 
bertujuan untuk 
meningkatkan 
kepercayaan anggota 
Pendekatan 
yang 
digunakan 
adalah 
pendekatan 
kualitatif dan 
obyek berada 
di BMT 
Penelitian ini 
akan membahas 
qardhul hasan 
sebagai variabel 
utama dalam 
pelaksanaan 
CSR 
 
 
Muhammad 
Imam Purwadi  
Al-Qardh dan Al-
Qardhul Hasan 
Sebagai Wujud 
Pelaksanaan 
TanggungJawab 
Sosial Perbankan 
Syariah 
Pelaksanaan CSR di 
perbankan syariah 
diwujudkan dengan 
produk qardhul hasan 
untuk meningkatkan 
kinerja dan pelayanan 
kepada nasabah  
Pendekatan 
yang 
digunakan 
adalah 
kualitatif  
Obyek dilakukan 
di perbankan 
syariah 
sedangkan ini di 
BMT dan 
penelitian ini 
fokus tentang 
pengoptimalan 
qardhul hasan 
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Dedi Riswandi 
Pembiayaan 
Qardhul Hasan 
di Bank Syariah 
Mandiri Kota 
Mataram 
Qardhul Hasan 
berperan sebagai CSR. 
Prinsip pembiayaan 
qardhul hasan adalah 
tanggungjawab, 
kepedulian dan 
distribusi kekayaan 
Wujud 
pelaksanaan 
CSR berupa 
produk 
qardhul 
hasan 
Penelitian ini 
fokus pada 
bagaimana 
pengoptimalan 
qardhul hasan  
 
 
1.8 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.9 Sistematika Penulisan  
Peneitian ini disusun dengan sistem sistematika secara berurutan. Adapun 
sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian yang 
relevan, jadwal penelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang landasan teori mengenai 
Corporate Social Responsibility dan Qardhul Hasan. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data dan tehnik analisa data. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang gambaran umum dari penelitian 
yang dilakukan dan hasil penelitian yang telah dilakukan di 
BMT Mitra Ummat. 
BAB V  PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari 
hasil penelitian yang dilakukan dan saran-saran kepada 
tempat penelitian untuk pengembangan penelitian lebih 
lanjut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
2.1. Corporate Social Responsibility (CSR) 
2.1.1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu usaha dalam 
perusahaan untuk menyatukan berbagai aspek seperti ekonomi, budaya, sosial, 
strategi dan operasional, pengambilan keputusan (Andraeny, 2016: 58). Menurut 
Asia (2007) dalam Yusuf (2017) menjelaskan bahwa CSR diartikan sebagai 
bentuk tanggungjawab perusahaan dalam menjalankan kegiatannya dalam 
berbagai bidang yang berfungsi untuk menyeimbangkan berbagai kepentingan. 
Menurut Turmudi (2018: 104) CSR merupakan suatu tanggungjawab 
yang ada pada perusahaan untuk menciptakan hubungan yang baik kepada 
lingkungan dan masyarakat setempat. Sedangkan menurut Schernerhorn dalam 
Alma (2009) bahwa CSR merupakan suatu upaya kepedulian yang dilakukan 
perusahaan untuk berbagai kepentingan baik perusahaan maupun pihak luar 
dengan menggunakan prinsip sukarela.  
Menurut Hasan (2014: 2) CSR diartikan sebagai upaya untuk 
pengembangan ekonomi masyarakat yang berfokus pada berbagai aspek sosial, 
ekonomi dan lingkungan yang mana untuk menjalankan tanggungjawab sosial nya 
kepada masyarakat.  
Dari beberapa pengertian CSR yang telah dikemukakan maka dapat 
disimpulkan bahwa CSR adalah suatu tanggungjawab yang harus dilaksanakan 
oleh perusahaan dalam menjalankan bisnisnya dengan memperhatikan aspek 
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ekonomi, etika dan sosial yang bermanfaat untuk pengembangan ekonomi 
masyarakat. Menurut Syukron (2015: 2-3) CSR bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan baik bagi masyarakat maupun untuk bisnis lembaga sendiri 
dengan melakukan berbagai kerja sama . 
Ada beberapa istilah yang memiliki persamaan arti dari CSR atau 
bahkan dipandang sama diantaranya corporate giving/charity (pemberian/amal 
perusahaan), pengembangan masyarakat (community development) dan relasi 
kemasyarakatan perusahaan (corporate community/public relations), 
kedermawaan perusahaan (corporate philantropy). Keempat istilah itulah yang 
sering dianggap menjadi satu pemahaman seperti CSR (Purwadi, 2016: 403). 
 
2.1.2. Prinsip Corporate Social Responsibility (CSR) 
Menurut Usria (2014: 297-298) ada 3 prinsip yang harus dipegang 
dalam menjalankan Corporate Social Responsibility adalah sebagai berikut :  
1. Sustainbility  
Prinsip ini berkaitan dengan aktivitas perusahaan untuk keberlanjutan 
sumber daya di masa sekarang dan dengan memperhitungkan kemampuan sumber 
daya di masa yang akan datang. 
2. Accountability 
Prinsip ini berkaitan dengan aktivitas perusahaan yang mempengaruhi 
dan dipengaruhi oleh lingkungan eksteral dimana keterbukaan sangat diperlukan. 
Akuntabilitas akan bermanfaat untuk membangun image terhadap pihak eksternal. 
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3. Transparency 
Prinsip ini merupakan prinsip yang penting bagi pihak eksternal. 
Dimana transaparasi berguna untuk mengurangi adanya kesalahpahaman yang 
berkaitan dengan informasi dan pertanggungjawaban berbagai dampak 
lingkungan.  
 
Menurut Yusuf (2017) ada lima prinsip yang harus dilaksanakan 
Lembaga Keuangan Syariah dalam menjalankan CSR nya yakni prinsip tauhid, 
prinsip khalifah, prinsip keadilan, prinsip ukhuwah dan prinsip maslahah. Dalam 
prinsip tauhid di bahwasanya semua pihak yang terlibat dalam LKS tidak boleh 
merugikan orang lain harus memiliki etika yang sesuai ajaran Islam dan 
memberikan dampak positif pada lingkungan. Segala sesuatu yang dilakukan 
hanya mengharap keridhaan Allah SWT. 
Dalam prinsip khalifah lembaga keuangan syariah harus 
memaksimalkan peran dan fungsi untuk memberdayakan masyarakat dengan 
menyisihkan keuntungan yang diperoleh untuk disalurkan dalam sektor sosial. 
Sedangkan prinsip keadilan bahwa LKS harus memiliki keadilan bagi masyarakat 
kaya dan miskin. Dalam prinsip ukhuwah LKS harus saling membantu seluruh 
pihak yang berkepentingan guna meningkatkan pertumbuhan. Dan prinsip 
mewujudkan maslahah bahwasanya LKS harus melaksanakan bisnisnya sesuai 
ketentuan. 
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2.1.3. Manfaat Corporate Social Responsibility CSR 
Menurut Turmudi (2018: 105) ada banyak manfaat yang didapat apabila 
perusahaan melaksanakan CSR nya diantaranya: 
 
1. Memperbaiki hubungan dengan pihak eksternal 
2. Mempertahankan nilai positif dan reputasi perusahaan 
3. Membuka akses pasar yang baik 
4. Dapat meningkatkan semangat dan kinerja karyawan dalam bekerja 
5. Terdapat peluang untuk mendapatkan penghargaan 
6. Mereduksi biaya 
7. Sebagai langkah untuk mencengah hal buruk yang tidak diinginkan 
8. Dengan pelaksanaan CSR yang baik maka memudahkan untuk 
mendapat sumberdaya yang baik pula 
 
Didalam Lembaga Keuangan Syariah pelaksanaan CSR harus memiliki 
manfaat untuk masyarakat untuk perekonomian yang maju yang mana berfungsi 
untuk mengubah dari kondisi mustahiq menjadi muzzaki, memberdayakan kondisi 
ekonomi masyarakat dan yang paling utama adalah pemeratan ekonomi untuk 
mengatasi kemiskinan (Yusuf, 2010: 198).  
Menurut Sulistyaningtyas (2006) dalam Marnelly (2012: 53) 
Tanggungjawab sosial perusahaan mempunyai arti penting dalam lingkup 
organisasi diantaranya: 
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1. Pelaksanaan CSR yang baik akan mendongkrak reputasi perusahaan menjadi 
lebih baik lagi dimata masyarakat  
2. Merupakan bagian dari etika yang mana hal ini sangat diperlukan dalam 
pengelolaan bisnis (good corporate governance) 
3. Tangungjawab sosial diperlukan untuk meminimalisir bahkan mengatasi krisis 
terjadi 
4. Adanya CSR akan memudahkan perusahaan menjadi berkembang 
5. Pandangan masyarakat yang menganggap bahwa perusahaan yang telah peduli 
dalam masalah sosial dan lingkungan berarti telah melaksanakan 
pertanggungjawabannya 
 
2.1.4 Teori Corporate Social Responsibility (CSR) 
Menurut Rosiana (2013) Ada 3 teori yang berkaitan dengan CSR 
diantaranya:  
1. Teori Legitimasi  
Teori legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang 
berorientasi pada keberpihakan terhadap masyarakat, dimana perusahaan harus 
mengungkapkan aktivitas CSR kepada masyarakat untuk menunjukan tingkat 
kepatuhan perusahaan. Legitimasi ini akan mendukung citra dan reputasi 
perusahaan dimata masyarakat yang akan menjamin kelangsungan hidup 
perusahaan (Rosiana, 2013). 
2. Teori Stakeholder  
Teori ini mengungkapkan bahwa perusahaan tidak hanya 
bertanggungjawab pada pemilik saja (shareholder) namun lebih keranah 
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masyarakat (stakeholder), hal ini digunakan untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
Dukungan dari stakeholder sangat dibutuhkan untuk keberlanjutan perusahaan 
(Rosiana, 2013). 
3. Teori Sinyal 
Teori sinyal menyebutkan bahwa perusahaan harus mengungkapkan 
segala aktivitasnya kepada stakeholder. Bukan hanya aktivitas saja namun laporan 
keuangan perusahaan juga harus dilaporkan demi menjaga kualitas perusahaan 
(Rosiana, 2013). 
 
2.1.5 Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia 
Menurut Purwadi (2014: 12-36) Ada empat model penerapan CSR yang 
umunya diterapkan oleh perusahaan di Indonesia diantaranya :  
1. Keterlibatan langsung 
Dimana pola penerapan ini secara langsung dengan melaksanakan sendiri 
kegiatan sosial atau menyumbangkan ke masyarakat tanpa perantara.  
2. Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan 
Pola ini meniru dari perusahaan dinegara maju, perusahaan mendirikan 
sebuah yayasan sendiri dibawah perusahaannya atau grupnya.  Untuk itu maka 
perusahaan menyediakan dana awal, dana rutin yang digunakan secara teratur 
untuk keberlanjutan yayasan.  
3. Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium 
  Perusahaan ikut mendirikan bahkan menjadi anggota dan mendukung 
segala bentuk kegiatan sosial dengan tujuan sosial tertentu.  
4. Bermitra dengan pihak lain 
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Perusahaan menyelenggarakan CSR nya melalui kerjasama dengan 
berbagai pihak seperti lembaga sosial, universitas, instansi pemerintah baik dalam 
pengelolaan dana maupun pelaksanaan kegiatan sosial.  
 
2.1.6 Pembagian Stakeholder  
Menurut Syukron (2015: 14-16) Berjalannya perusahaan yang baik tidak 
luput dari peran stakeholder didalamnya, adanya stakeholder akan mempengaruhi 
jalannya suatu perusahaan maka dengan itu perusahaan juga harus memberikan 
manfaat kepada stakeholder. Ada lima kategori dalam pembagian stakeholder 
diantaranya: 
1. Stakeholder internal dan stakeholder eksternal  
Stakeholder internal ialah orang yang berada didalam lingkungan 
perusahaan seperti karyawan, manajer dan pemegang saham. Sedangkan untuk 
stakeholder eksternal ia berada diluar lingkungan perusahaan seperti konsumen, 
pelanggan, masyarakat, pemerintah. 
2. Stakeholder tradisional dan stakeholder masa depan 
Stakeholder tradisional ialah seorang konsumen dan karyawan. Sedangkan 
Stakeholder masa depan ialah seorang mahasiswa, peneliti karena diharapkan 
dimasa depan akan berpengaruh positif kepada organisasi. 
3. Stakeholder primer, sekunder dan marjinal 
Stakeholder ini merupakan urutan dari prioritas dimana Stakeholder primer 
merupakan bagian terpenting, Stakeholder tradisional kurang penting disebut 
Stakeholder sekunder dan yang diabaikan adalah Stakeholder marjinal. 
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4. Silent majority dan vokal minority 
Ini terlihat dari cara Stakeholder dalam mendukung maupun komplain 
terhadap perusahaan dimana ada yang menyatakan pertentangan maupun 
dukungan secara vokal (aktif) dan secara silent (pasif). 
5. Proponents, opponents dan uncommitted 
Ini merupakan jenis-jenis dari Stakeholder, dimana ada yang memihak 
organisasi (proponents), menentang organisasi (opponents) dan ada yang acuh 
(uncommitted). 
 
Saat ini tantangan yang paling utama berkaitan langsung dengan 
stakeholder, dimana  tingkat kepercayaan stakeholder harus dijaga agar bisa 
menarik investasi, menanamkan investasi, menyalurkan pembiayaan, 
memobilisasi simpanan. Adanya Stakeholder tidak hanya sebatas sebagai ikut 
campur dalam perusahaan namun lebih kepada pemilik perusahaan. (Syukron, 
2015: 9-10). 
 
2.1.7 Unsur Unsur Corporate Social Responsibility 
Menurut Turmudi (2018: 108) ada 4 unsur nilai yang harus dipenuhi  
sebagai wujud dari Corporate Social Responsibility , diantaranya:  
1. Al-Amanah  
Merupakan suatu niat yang harus dijalankan dalam pengelolaan sumber 
daya manusia dan sumber daya alam. Konsep amanah ini direalisasikan dalam 
bentuk perbaikan sosial dan menjaga suatu perbuatan yang dilarang. 
2. Al-Adl 
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Bahwasanya dalam unsur ini setiap manusia dituntut untuk berbuat adil 
terhadap orang lain, lingkungan dan alam semesta. Suatu perusahaan dilarang 
untuk merugikan orang lain dengan cara gharar, penipuan, ihtiqar (penimbunan) 
dan najs (iklan palsu). 
 
3. Al-Manfa’ah  
Suatu perusahaan tidak diperbolehkan untuk beroperasi dalam sektor 
ekonomi yang akan menghasilkan menguntungkan saja namun perusahaan harus 
menyeimbangkan dengan kegiatan sosial kepada masyarakat. 
4. Al-Ihsan 
Perusahaan menjalankan bisnisnya dengan cara melakukan kebaikan tanpa 
ada unsur paksaan untuk melakukan suatu hal yang bermanfaat untuk 
menguntungkan stakeholder. 
 
2.2 Qardhul Hasan  
2.2.1 Pengertian Qardhul Hassan 
Qardhul Hassan berasal dari 2 kata yakni Qardh dan Hassan. Qardh 
adalah pemotongan sebagian kekayaan dari peminjam kepada penerima pinjaman 
dengan cara pemberian pinjaman. Sedangkan kata Hassan berasal dari bahasa 
Arab “ihsan” yang artinya memberikan suatu kebaikan kepada orang lain. Dengan 
demikian Qardhul Hassan dapat diartikan sebagai pembiayaan tanpa bunga, yang 
mana penerima pinjaman hanya mengembalikan pokok pinjaman saja tanpa 
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memberikan imbalan dalam bentuk apapun kepada lembaga (Sjahdeini, 2014: 
342-343). 
Pembiayaan qardhul hasan merupakan wujud dari pelaksanaan fatwa 
Dewan Syariah Nasional No19/DSN-MUI/IV/2001 tentang qardh oleh Lembaga 
Keuangan Syariah yang mana menjelaskan bahwa LKS tidak hanya sebagai 
lembaga komersial tetapi juga sebagai lembaga sosial yang berfungsi untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat (Sulistyo, 2013: 41). 
Pembiayaan qardhul hasan diberikan kepada masyarakat yang secara 
ekonomi masih terbilang rendah untuk digunakan sebagai modal untuk 
membangun ataupun mengembangkan usaha (Riswadi, 2015: 252-253). 
Pembiayaan ini sering disebut dengan pembiayaan tanpa laba karena hanya 
mengembalikan pinjaman saja. Pembiayaan seperti inilah yang sesuai dengan Al-
Quran (Sulistyo, 2013: 41). 
Pembiayaan ini dibolehkan menggunakan biaya administrasi sebab dalam 
praktiknya tidak lepas dari materai, notaris dan gaji pegawai LKS. Untuk 
menghindari dari riba maka biaya administrasi ini harus dinyatakan jelas dalam 
bentuk nominal bukan presentasi dan sifatnya harus nyata untuk digunakan dalam 
pembiayaan tersebut (Muhammad, 2000). 
Qardhul hasan akan diberikan kepada anggota yang memerlukan dana 
untuk kepentingan yang sangat mendesak untuk digunakan dalam hal konsumtif. 
Dan diberikan kepada mereka pengusaha kecil baik yang kekurangan sumber dana 
untuk mendirikan usaha maupun untuk pengembangan bisnis yang dirasa 
memiliki prospek yang baik dimasa depan (Perwataatmadja, 1992). 
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Dalam pengembalian dana qardhul hasan apabila nasabah dirasa mampu 
untuk mengembalikan pinjaman namun ia tidak mau untuk mengembalikan maka 
BMT diperbolehkan untuk menjatuhkan sanksi yang sesuai syariah, hal ini 
dilakukan bukan untuk menghukum anggota namun lebih kepada membina agar ia 
sadar akan kewajibannya (Muhammad, 2014). 
 
2.2.2 Landasan Hukum Qardhul Hasan  
Dasar-dasar hukum yang digunakan dalam pelaksanaan Qardhul Hasan 
adalah berdasarkan dari ayat Al-Quran dan As-Sunnah yang sesuai dengan 
Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 19/DSN-MUI/IX/2001 tentang Qardh. 
1. Al-Quran 
 
QS. Al-Hadid: 11: 
 
 
Artinya : “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 
baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu 
untuknya, dan ia akan memperoleh pahala yang banyak”.  
 
Landasan dalil dalam ayat diatas adalah kita diseru untuk “meminjamkan 
kepada Allah”, artinya untuk membelanjakan harta di jalan Allah. Selaras dengan 
meminjamkan kepada Allah, kita juga diseru untuk “meminjamkan kepada 
sesama manusia”, sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat dan Allah 
menjanjikan akan melipat gandakan ganjaran dan pahala kepada orang yang 
memberikan pinjaman (Antonio, 2001:132). 
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2. As-Sunnah 
“Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi saw, berkata “Bukan seorang 
muslim (mereka) yang meminjamkan muslim (lainnya) dua kali lipat kecuali yang 
satunya adalah (senilai) sedekah” HR Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Baihaqi) 
Maksud dari hadist diatas menjelaskan bahwa pinjaman itu dianjurkan 
oleh islam sebab merupakan hal baik yang bermanfaat memberikan jalan keluar 
bagi yang mengalami kesusahan untuk memenuhi kebutuhan. Pinjaman sangat 
bermanfaat sebagai pengembangan pahala untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT. 
Ada banyak keistimewaan dan keutamaan bagi pemberi pinjaman. Pihak 
pemberi pinjaman akan diberikan balasan dari Allah SWT setiap hari sebesar 2x 
lipat. Pinjaman ini lebih baik dan lebih besar manfaatnya apabila dibanding 
dengan memberikan sedekah. Dengan memberikan pinjaman maka akan 
menjadikan keberkahan dalam hidup dan sebagai pembebasan dari api neraka. 
 
2.2.3 Hukum Qardhul Hasan 
Akad Qardh merupakan bagian dari akad pembiayaan yang masuk dalam 
kategori akad tabarru. Akad tabarru adalah akad akad pemilikan tanpa suatu 
penukaran seperti wakaf, wasiat, sedekah, dan hibah. Hukum dari Qardh ini boleh 
dan bahkan dibenarkan dalam syariat Islam. Karena pada dasarnya pinjaman ini 
sebagai bentuk rasa sosial manusia dengan orang lain dimana orang yang 
mempunyai kelebihan harta membantu orang yang membutuhkan harta (Budiman, 
2015: 407). 
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Namun menurut beberapa ulama menyatakan bahwa akad qardh tidak 
diperbolehkan menggunakan batasan waktu untuk mencegah masuk dalam riba al 
nasi’ah. Akan tetapi Imam Malik memperbolehkan akad qardh dengan adanya 
batasan waktu karena kedua belah pihak dibebaskan dalam kesepakatan yang 
terjadi pada saat akad (Djuwaini, 2015). 
Akad qardh diperbolehkan dengan dua syarat. Pertama, pinjaman itu tidak 
memberikan manfaat pada pihak yang memberi pinjaman dalam bentuk apapun. 
Apabila terdapat unsur manfaat maka termasuk dari riba hal ini sangat dilarang 
oleh Nabi Muhammad SAW. Kedua, akad qardh tidak boleh digabungkan dengan 
akad yang lain seperti akad jual beli (Djuwaini, 2015). 
 
2.2.4 Manfaat Qardhul Hasan  
Menurut (Antonio, 2001) bahwa qardhul hasan memiliki manfaat banyak 
sekali bagi masyarakat yang membutuhkan, manfaaat itu diantaranya:  
1. Menolong nasabah yang sedang kesulitan mendesak untuk mendapatkan 
talangan dana 
2.  Adanya misi kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik dan 
meningkatkan loyalitas masyarakat kepada bank syariah 
3. Qardhul hasan merupakan pembeda antara keuangan konvensional dan 
syariah yang berfokus pada misi sosial 
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2.2.5 Rukun dan Syarat Qardhul Hasan  
Menurut Janwari (2015) bahwa Qardh akan menjadi sah apabila telah 
memenuhi rukun dan syarat yang telah diatur. Adapun rukun dan syaratnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Rukun Qardhul Hasan: 
Ada 4 rukun yang harus ada dalam pembiayaan qardhul hasan seperti 
Pihak yang meminjam (muqtaridh), Pihak yang memberi pinjaman (muqridh), 
Perkataan kedua belah pihak atas kesepakatan untuk mengambil manfaat (sighat 
ijab qabul) dan yang terakhir adanya obyek yang dipinjamkan secara jelas 
(ma’qud ‘alayh). 
2. Syarat – syarat Qardhul Hasan: 
Bahwa qardh akan menjadi sah apabila memenuhi syarat-syarat seperti 
pihak yang meminjam layak untuk melakukan tabarru, harta dari pihak yang 
meminjam itu berasal dari harta yang dapat dihitung satuan, didalam qardh tidak 
diperbolehkan adanya tambahan dalam pengembalian dan yang terakhir adanya 
serah terima suatu barang. 
 
2.2.6 Sumber Dana dan Penggunaan Dana Qardhul Hasan  
Dana qardhul hasan bersumber dari 2 hal. Yang pertama dari eksternal, 
dimana dana qardh ini diterima dari pihak lain seperti adanya zakat, infaq dan 
sedekah. Sedangkan yang kedua dana berasal dari internal dimana dana bersumber 
dari bank dan pendapatan non halal (Hakim, 2013: 4). 
Menurut Kadarningsih (2017: 6-7) karena qardhul hasan merupakan 
social oriented maka sumber dana berasal dari pos kebajikan yang mana dana ini 
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berasal dari 2 sumber yakni dalam dan luar. Dana yang berasal dari pihak dalam 
meliputi pengembalian dana qardhul hasan, dan dana dari pemegang saham. 
Sedangkan dana dari pihak luar berasal infaq, sumbangan, denda dan hasil dari 
pendapatan non halal. 
Sedangkan menurut Antonio dalam Riswandi (2015: 253) bahwa sumber 
dana qardhul hasan berasal dari modal, yang mana dana ini akan diberikan 
kepada nasabah yang membutuhkan dana cepat dan jangka pendek. Sumber dana 
juga berasal dari dana ZIS dan pendapatan yang diragukan seperti bunga, dana ini 
akan digunakan untuk membantu para pengusaha kecil dan disalurkan untuk 
kegiatan sosial. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sumberdana qardhul hasan berasal dari 
dana ZIS, modal Lembaga itu sendiri, pengembalian pinjaman qardhul hasan dan 
pendapatan non halal. 
Penggunaan dana yang berasal dari dana zakat maka penyalurannya akan 
diberikan kepada 8 asnaf penerima zakat yang mana sesuai dengan tuntunan Q.S 
At-Taubah ayat 60. Untuk dana yang berasal dari infak dan sedekah maka dana 
digunakan untuk orang-orang yang kesulitan ekonomi yang memperlukan dana 
untuk keberlangsungan hidupnya. Baik mereka adalah non muslim, anak yatim, 
dan orang miskin. Dan untuk dana dari sedekah maka bebas diberikan kepada 
siapa saja yang berhak menerima sedekah itu (Riswadi, 2015: 253-255). 
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2.2.7 Fatwa DSN-MUI Tentang Qardh  
Fatwa Dewan Syariah Nasional yang mengatur mengenai qardh adalah 
Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 19/DSN-MUI/IV/2001. Adapun isi dari 
Fatwa ini diantaranya: 
1. Ketentuan Umum Al-Qardh 
a. Qardh adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang 
membutuhkan. 
b. Adanya biaya administrasi akan dibebankan kepada nasabah. 
c. Lembaga keuangan syariah boleh meminta jaminan kepada nasabah 
apabila diperlukan. 
d. Nasabah wajib mengembalikan pinjaman pokok dengan waktu yang telah 
disepakati kedua belah pihak. 
e. Nasabah dapat memberikan sumbangan sukarela kepada lembaga 
keuangan syariah selama tidak dipernjanjikan dalam akad. 
f. Apabila nasabah tidak dapat mengembalikan pinjaman secara tepat waktu 
maka lembaga keuangan syariah harus memperpanjang waktu 
pengembalian atau bahkan menghapus sebagian atau seluruh kewajiban.  
2. Sanksi 
a. Apabila nasabah tidak mengembalikan sebagian atau seluruh kewajiban 
yang bukan karena ketidakmampuan maka lembaga keuangan syariah 
diperbolehkan untuk memberikan sanksi kepada nasabah. 
b. Sanksi yang dijatuhkan berupa penjualan akan barang jaminan yang 
dijaminkan. 
31 
 
 
 
c. Apabila adanya jaminan yang dijaminkan tidak mencukupi untuk menutup 
total pembiayaan maka nasabah harus tetap diwajibkan mengembalikan 
kekurangannya. 
 
2.2.8 Aplikasi Qardhul Hasan  
Menurut Istiawati, (2014: 229) Bahwasanya qardh digunakan diperbankan 
syariah sebagai: 
1. Sebagai bantuan dalam bentuk kegiatan sosial yang penting. 
2. Sebagai bentuk pinjaman talangan haji, dimana calon haji diberikan dana 
untuk melunasi pelunasan biaya haji yang kemudian membayar tangguhan 
sampai menjelang keberangkatan. 
3. Sebagai produk yang difokuskan untuk pengusaha kecl yang 
membutuhkan dana untuk keperluan usahanya. 
 
Sedangkan menurut Antonio (2001) akad qardh diterapkan dalam hal 
sebagai berikut: 
1. Sebagai fasilitas yang diberikan kepada nasabah yang membutuhkan dana 
secara cepat 
2. Produk yang bermanfaat untuk membantu pelaku usaha kecil  
3. Produk pelengkap kepada nasabah yang terbukti loyalitas 
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2.2.9 Skema Qardhul Hasan 
Gambar 2.1 
Skema Qardhul Hasan 
  
                      Perjanjian Qardh  
 
 
 
  
             Kembali 
               Modal  
               100% 
 
 
  
Sumber : Antonio (2001) 
 
Dari skema gambar 2.1 diatas menjelaskan bahwa sebelum nasabah 
mendapatkan pembiayaan qardhul hasan maka nasabah datang langsung ke bank 
dengan membawa semua berkas yang harus dipenuhi untuk mendapatkan 
pembiayaan selanjutnya kedua pihak antara nasabah dan bank menjalani subuah 
perjanjian akad. Kemudian setelah mendapatkan pembiayaan maka digunakan 
nasabah untuk membangun atau mengembangkan usahanya dan bank bertugas 
untuk mendampingi dalam menjalankan usaha. Keuntungan dari hasil usaha 
mutlak milik si nasabah dan harus mengembalikan pokok pembiayaan kepada 
bank.  
 
 
Nasabah  Bank  
Usaha  
Keuntungan  
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian ini dimulai sejak bulan Januari 2019 dari pengajuan 
judul penelitian, penyusunan proposal penelitian sampai akhirnya terlaksananya 
penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti secara langsung hadir dilapangan yang  
dilaksanakan di BMT Mitra Ummat di Tegalreno RT 004/RW 002, Padas, 
Karanganom, Klaten. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian  
lapangan dengan menggunakan metode kualitatif. Dimana metode kualitatif 
adalah suatu data yang tidak berbentuk angka untuk dapat memperoleh informasi 
secara utuh mengenai obyek penelitian (Adi, 2004). Metode penelitian kualitatif 
juga merupakan metode yang menekankan pada suatu pemahaman mengenai 
suatu masalah (Siyoto, 2015). Dalam penelitian ini difokuskan pada optimalisasi 
qardhul hasan sebagai wujud pelaksanaan Corporate Social Responsibility. 
 
3.3. Data dan Sumber Data 
3.3.1  Data  
 Pada penelitian ini data yang dikumpulkan dan dikaji berupa data 
kualitatif Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.  
3.3.2 Sumber Data 
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1. Data primer  
Data Primer sering disebut dengan data asli atau data up to date (Siyoto, 
2015). Data primer adalah data yang pertama kali diambil saat melakukan 
penelitian. Data primer diperoleh dari lapangan melalui wawancara dan observasi 
(Sanusi, 2011). Data primer berupa wawancara didapatkan dengan mewawancarai 
Manajer BMT, Staff Akunting, Manajer Baitul Maal dan 3 anggota penerima 
pembiayaan qardhul hasan. Sedangkan untuk observasi peneliti mengamati 
kegiatan BMT, kegiatan Baitul Maal dan kegiatan anggota penerima pembiayaan 
qardhul hasan. 
Alasan peneliti memilih 3 anggota pembiayaan karena jumlah anggota 
penerima pembiayaan qardhul hasan hanya sedikit maka yang dipilih juga sedikit. 
Dalam pengambilan sampel peneliti tidak menggunakan kriteria karena anggota 
yang dijadikan sampel telah dipilih oleh BMT sehingga peneliti tidak menerima 
data lain untuk dijadikan sampel. 
 
2. Data sekunder  
Data Sekunder adalah data yang sudah ada yang dikumpulkan pihak lain. 
Data sekunder diperoleh dari tulisan/referensi yang relevan berupa buku ataupun 
jurnal yang terkait tema dan dokumentasi (Sanusi, 2011). 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data bertujuan untuk menjaga data agar tetap validitas dan 
reliabilitas. Dalam proses ini harus memenuhi persyaratan tertentu dengan 
memiliki keahlian khusus dalam pengumpulan data (Siyoto, 2015). 
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3.3.1 Observasi (Pengamatan) 
Untuk memperoleh data dapat dilakukan suatu pengamatan. Yang 
dimaksud pengamatan adalah mengamati gejala yang akan diteliti. Setelah diteliti 
harus dicatat dan dianalisis (Adi, 2004). Ada banyak kelebihan dari metode 
observasi seperti data yang diambil memiliki keandalan yang tinggi karena 
langsung diamati secara seksama, dapat mencatat perilaku yang sulit di 
ungkapkan menggunakan bahasa verbal (Herdiansyah, 2013). 
Untuk observasi peneliti mengamati kegiatan BMT, kegiatan Baitul Maal 
dan kegiatan anggota penerima pembiayaan qardhul hasan. Tujuan dari 
pengamatan ini untuk memperoleh gambaran secara langsung sesuai kenyataan 
yang ada terkait produk qardhul hasan dalam pelaksanaan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan. 
 
3.4.2 Wawancara 
Menurut Herdiansyah (2013) wawancara merupakan bentuk percakapan 
dua orang dimana salah satunya menggali informasi untuk suatu tujuan. 
Sedangkan menurut Sanusi (2011: 105) Wawancara adalah suatu bentuk 
komunikasi langsung kepada responden atau semacam percakapan melalui alat 
komunikasi yang bertujuan memperoleh informasi. 
Dalam wawancara ini diperlukan pokok-pokok pertanyaan yang akan 
diajukan secara tepat dan jelas (Adi, 2004). Metode ini berfungsi untuk 
mengetahui dan memperoleh data secara langsung dari BMT Mitra Ummat dan 
anggota penerima pembiayaan qardhul hasan. Subyek yang digunakan peneliti 
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dalam melakukan wawancara adalah Manajer BMT, Staff Akunting, Manajer 
Baitul Maal dan 3 anggota penerima pembiayaan qardhul hasan. 
 
3.4.3 Dokumentasi  
Metode ini merupakan metode yang mudah yang mana apabila ada 
kekeliruan sember maka datanya belum berubah masih tetap. Dokumentasi sangat 
perlu dilakukan untuk mencari sebuah data (Siyoto, 2015). Dalam penelitian ini 
metode dokumentasi dikumpulkan melalui catatan-catatan yang berhubungan 
dengan penerapan produk qardhul hasan dan dokumentasi berupa foto saat 
melakukan wawancara. 
 
3.4.4 Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan merupakan suatu metode pengumpulan data yang 
diperoleh dari mempelajari buku-buku literatur dan bacaan-bacan lain yang dapat 
membantu dalam pemecahan masalah terkait permasalahan pembiayaan qardhul 
hasan dan pelaksanaan CSR. Hal ini didapatkan oleh peneliti dari literatur buku, 
jurnal dan lain sebagainya. 
 
3.5. Teknik Analisa Data  
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan Analisis dengan 
pendekatan Kualitatif. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian 
data, penarikan kesimpulan. 
3.5.1 Validitas dan Reliabilitas 
Untuk memperoleh data yang valid untuk menguji keabsahan data dengan 
melihat aspek nilai kebenarannya maka digunakan metode Triangulasi. Metode 
37 
 
 
 
Triangulasi adalah suatu cara yang digunakan untuk pengecekan keabsahan data 
dengan menggunakan sesuatu diluar data. Yang akan mempermudahkan 
perbandingan data. Metode ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam kepada peneliti terhadap data dan fakta. Jenis metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Triangulasi Sumber (Bachri, 2010: 55-56). 
Triangulasi sumber adalah metode yang digunakan untuk membandingkan 
informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini akan 
membandingkan hasil wawancara pihak BMT dan wawancara dengan anggota 
penerima pembiayaan qardhul hasan (Bachri, 2010: 55-56). 
 
3.4.4 Reduksi Data 
Mereduksi data berati proses dari pemilihan, pemusatan, pengabstrakan, 
dan perubahan data yang diambil dari catatatan lapangan. Melalui proses reduksi 
data maka data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan melalui 
uraian singkat dan jelas sehingga dapat memudahkan dalam penarikan kesimpulan 
dilakukan. Proses reduksi data ini akan berlangsung secara terus-menerus selama 
adanya pengumpulan data (Patilima, 2011). 
 
3.5.3 Penyajian Data 
Menurut Subadi (2006) bahwa penyajian data adalah suatu proses dalam 
mengumpulkan informasi secara tersusun yang dapat memudahkan dalam 
penarikan kesimpulan daan pengambilan tindakan. Hal ini dilakukan karena data 
yang berbentuk naratif akan akan panjang dan perlu adanya penyederhanaan tanpa 
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mengurangi isi didalamnya (Siyoto, 2015). Dalam penelitian kualitatif penyajian 
data yang digunakan menggunakan teks naratif. 
 
3.5.4 Penarikan Kesimpulan 
Langkah kerja dalam analisis data kualitatif yang terakhir adalah proses 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan tergantung pada kumpulan 
catatatan lapangan, pengkodean, penyimpanan, metode pencarian ulang. 
Penarikan kesimpulan bukan akhir melainkan perlu adanya kegiatan pembuktian 
untuk mencari pembenaran yang nyata (Patilima, 2011) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian  
4.1.1 Profil, Visi dan Misi BMT Mitra Ummat  
BMT Mitra Ummat pada awal mulanya dirintis oleh 11 personil yang 
tergabung dalam kajian qardhul salim. Saat itu berawal dari keprihatinan 
maraknya sistem keuangan ribawi dimasyarakat. Maka dari itu majelis ta’lim 
berinisiatif untuk mengembangkan sebuah lembaga yang berbasiskan syariah. 
Pada bulan Desember 2009 atas kerja sama masyarakat yang mendukung program 
pendirian BMT terkumpul sebanyak 41 anggota sekaligus menjadi pendiri dengan 
modal 21.500.000. Saat itu dikelola 3 orang, manajer merangkap marketing, 
collector merangkap marketing dan admin merangkap teller, akunting dan jaga 
kantor. 
Pada awal tahun 2010 BMT Mitra Ummat mulai beroperasi di Jatinom dan 
sekitarnya. Dalam perjalanannya selama 5 tahun, pada tahun 2014 total asset 
BMT Mitra Ummat mencapai 5.237.000.000 dengan jumlah anggota sebanyak 
2.290 orang. Slogan yang diusung BMT Mitra Ummat adalah solusi untuk 
mandiri. Maksud dari slogan itu BMT Mitra Ummat mempunyai harapan yang 
besar kehadiran BMT di tengah masyarakat akan menjadi solusi bagi kemandirian 
anggota. 
Saat ini BMT Mitra Ummat berlokasi di Tegalreno RT 004/RW 002, 
Padas, Karanganom, Klaten. Sedangkan untuk kantor kas berada di Dk Soprayan, 
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Ds Ngawen, Kec Ngawen, Kab Klaten. BMT Mitra Ummat telah resmi dan telah 
berbadan hukum 575/BH/XIV.14/2012. 
Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya BMT Mitra Ummat mengemban 
visi Mewujudkan BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang 
profesional, bersahabat dalam menumbuhkembangkan produktivitas usaha 
anggota dan dapat meningkatkan kualitas ibadah anggota dalam segala aspek 
kehidupan serta memiliki daya saing yang didukung dengan Long Term Financial 
Sustainability.  
Ada 5 misi yang dijalankan BMT Mitra Ummat seperti Menjadi Lembaga 
keuangan syariah yang professional, Menjadi Sahabat/Mitra bagi anggota (loyal), 
Ikut membantu usaha anggota agar lebih produktif melalui pendampingan usaha 
mandiri, Mengedukasi anggota tentang ekonomi syariah dalam rangka ibadah dan 
Menjadi lembaga keuangan syariah yang akuntabel (transparan dan terpercaya) 
serta berdaya saing. 
Dengan adanya visi dan misi pada suatu lembaga maka akan menjadi 
tolak ukur tingkat keberhasilan kinerja lembaga tersebut. Di BMT Mitra Ummat 
berorientasi untuk menjadi lembaga keuangan syariah yang profesional. Usaha 
yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan tersebut diawali dengan memberi 
pengetahuan mendalam kepada anggota tentang sistem ekonomi syariah dengan 
pengetahuan yang cukup maka diharapkan masyarakat paham dan beralih ke 
sektor keuangan syariah.  
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4.1.2 Struktur Organisasi BMT Mitra Ummat  
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BMT Mitra Ummat 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : KSPPS BMT Mitra Ummat  
 
4.2 Hasil Penelitian  
4.2.1 Optimalisasi Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Mitra Ummat 
Pada sub bab ini peneliti akan menjelaskan hasil wawancara dari informan 
untuk mengetahui penerapan produk qardhul hasan di BMT Mitra Ummat. Agar 
lebih sistematis, peneliti akan membahas mengenai optimalisasi produk qardhul 
hasan menjadi 2 subpokok pembahasan, yaitu 1) Penerapan Produk Qardhul 
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Hasan di BMT Mitra Ummat; dan 2) Optimalisasi Produk Qardhul Hasan di 
BMT Mitra Ummat. 
1. Penerapan Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Mitra Ummat 
Untuk mengetahui penerapan produk qardhul hasan di BMT Mitra 
Ummat, peneliti terlebih dahulu mengajukan pertanyaan kepada informan 
mengenai penerapan produk qardhul hasan di BMT Mitra Ummat. Berikut hasil 
penelitian ketika peneliti menanyakan “Bagaimana penerapan produk qardhul 
hasan disini ?”. 
 BMT Mitra Ummat memiiki produk sosial yang bernama qardhul hasan. 
Produk qardhul hasan adalah suatu pembiayaan yang dimiliki BMT yang 
diberikan khusus bagi anggota fakir miskin dengan dasar tolong menolong. Disini 
anggota akan dibebaskan dari bagi hasil dan hanya diwajibkan mengembalikan 
pokok pembiayaan saja. Sesuai yang diungkapkan menurut Sjahdeini (2014: 342-
343). Qardhul hassan dapat diartikan sebagai pembiayaan tanpa bunga, yang 
mana penerima pinjaman hanya mengembalikan pokok pinjaman saja tanpa 
memberikan imbalan dalam bentuk apapun kepada lembaga.  
Sasaran utama BMT Mitra Ummat adalah masyarakat yang berada di 
lingkup kabupaten Klaten. Hal ini disebabkan karena perizinan BMT pada tingkat 
kabupaten saja sehingga fokus dengan anggota dilingkungan kabupaten saja 
belum menyebar ke berbagai kabupaten lain maupun provinsi. Hal ini sesuai 
dengan keterangan dari Ibu Purwanti selaku Staff Akunting BMT Mitra Ummat, 
melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 
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Dalam wawancara, peneliti mengajukan pertanyaan “Ada berapa jumlah 
anggota pembiayaan qardhul hasan di BMT Mitra Ummat? Dan diberikan kepada 
siapa saja?”, kepada Ibu Purwanti selaku Staff Akunting BMT Mitra Ummat.  
Menurut keterangan dari Ibu Purwanti, “Jumlah anggota di BMT Mitra 
Ummat dahulu mencapai 12 anggota namun saat ini tahun 2019 menurun menjadi 
9 anggota yang mana disalurkan untuk anggota fakir miskin. Dan diberikan 
kepada pengelola KSPPS BMT Mitra Ummat.  
“Dulu sih 12 anggota tapi berkurang jadi 9 saja karena sudah lunas tapi tidak 
ngambil lagi... ” (Wawancara dengan Ibu Purwanti, 26 Februari 2019). 
 
Pembiayaan qardhul hasan diperuntukan bagi masyarakat dalam kondisi 
ekonomi kurang mampu yang dalam tanda kutip belum bisa memenuhi kebutuhan 
hidup (Riswandi, 2015: 137). Kriteria anggota yang mendapatkan pembiayaan 
qardhul hasan di BMT Mitra Ummat dia yang kondisi ekonominya tergolong 
kurang mampu yang apabila diberi pembiayaan akan bertanggungjawab dan 
amanah baik dalam penggunaan maupun pengembalian. Sesuai dengan 
(Wawancara Ibu Purwanti selaku Staff Akunting BMT Mitra Ummat, 26/02/19).  
“...Dengan adanya pinjaman qardhul hasan yang kita berikan pada anggota dan 
pengelola BMT yang bertanggungjawab dan amanah” (Wawancara dengan Ibu 
Purwanti, 26 Februari 2019). 
 
     Tabel 4.1 
Data Anggota Penerima Pembiayaan Qardhul Hasan 2019 
No Nama Anggota Alamat Kegunaan 
1.  WILDAN ARIF 
AMIRULLAH 
Cawan, Jatinom, 
Klaten 
Bayar Kuliah Anak 
2.  SRI UTAMA Padas, Karanganom, 
Klaten 
Biaya Pelatihan Kerja 
Anak 
3.  SURATA Padangan, Jatinom, 
Klaten 
Usaha Kelontong 
4.  RO'IH FULL IMAN Bandungan, Jatinom, 
Klaten 
Pembelian Motor 
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5.  RAHMAWAN 
RANU ASMORO 
Sawahan, Jatinom, 
Klaten 
Usaha Kelontong 
6. S
K
E 
RI LESTARI  
 
Jungkare, 
Karanganom, Klaten  Modal Usaha jualan 
Kelontong  
7.  TULABI MUH 
ZAMRUDDIEN 
 
Cawan, Jatinom, 
Klaten 
Bayar Hutang 
8.  ELANG 
SUTAJAYA 
Banyusri, Krajan, 
Jatinom 
Pembelian Motor 
9.  AMIRUDIN Karangdowo, Klaten Biaya Rumah Sakit 
  Sumber : KSPPS BMT Mitra Ummat  
 
Dari tabel 4.1 diatas diketahui bahwa mayoritas pembiayaan qardhul 
hasan di BMT Mitra Ummat disalurkan untuk sektor konsumtif bukan produktif 
seperti biaya rumah sakit, bayar hutang, biaya pendidikan, motor dan biaya 
pelatihan kerja anak.  Hal ini disebabkan karena BMT mempunyai kendala dalam 
SDM yang belum mumpuni dan membutuhkan energi lebih sehingga diarahkan ke 
sektor konsumtif.  
“Karena kami kemarin masih bentuknya adalah konsumtif ya jadi belum ke 
pendampingan walaupun yang kita harapkan dulu program ini tujuannya ke 
pemberdayaan cuman karena kita lihat pemberdayaan itu butuh energi yang besar 
karena butuh pendampingan pemberdayaan itu butuh pendampingan kita dan kita 
lihat SDM kita belum memungkinkan maka kita lebih banyak bentuknya itu ke 
bentuk nya masih ke pembiayaan konsumtif....” (Wawancara dengan Bapak Edy 
Susanta, 29 Mei 2019). 
Dalam hal sumber dana qardhul hasan di BMT Mitra Ummat berasal dari  
ZIS sebesar 2,5%  dan modal pokok yang dimiliki BMT itu sendiri, modal pokok 
ini berasal dari simpanan wadiah milik anggota. Dengan ijin dari anggota maka 
dana yang dititipkan digunakan untuk pembiayaan qardhul hasan. Sedangkan 
untuk dana zis penyalurannya dibagi dalam pembiayaan qardhul hasan dan 
diberikan kepada RPU untuk dikelola dalam berbagai program sosial yang 
dijalankan.  
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“Sumber dana kita itu belum banyak, kita mengandalkan dari modal kita sendiri 
dari simpanan anggota namanya simpanan wadiah. Dan dari dana zis tapi hanya 
sedikit 2,5% karena dana banyak digunakan RPU untuk program lain ” 
(Wawancara dengan Ibu Purwanti, 26 Februari 2019). 
 
Peneliti juga menanyakan mengenai hal yang sama terhadap Bapak Edy 
Susanta selaku Manajer BMT Mitra Ummat juga mendapatkan hasil yang sama. 
Berikut pernyataan beliau: 
“...Karena qardh ini kan dananya dari dana wadiah jadi si anggota pemilik dana 
tidak mengharapkan bagi hasil...” 
 
Sumber dana yang berasal dari ZIS diperoleh dari potong gaji karyawan 
dan dari masyarakat yang memberikan infaq maupun sedekah kepada BMT. Dana 
zis yang ada dibagi untuk pembiayaan qardhul hasan sebesar 2,5% dan diberikan 
kepada RPU untuk digunakan dalam program-program sosial. Sumber dana 
qardhul hasan di BMT Mitra Ummat tidak menyimpang dari aturan Fatwa Dewan 
Syariah Nasional No: 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang qardh bahwa sumber dana 
qardhul hasan berasal dari bagian modal Lembaga Keuangan Syariah yakni 
simpanan wadiah dan lembaga/individu yang menyalurkan infaq kepada LKS.  
Selanjutnya mengenai proses yang harus dilaksanakan anggota apabila 
ingin mengajukan permohonan pembiayaan qardhul hasan. Ketika peneliti 
menanyakan prosedur pembiayaan qardhul hasan yang diberikan kepada anggota 
agar bisa mengajukan permohonan pembiayaan kepada Ibu Purwanti, berikut 
penjelasan beliau: 
“Mekanisme pemberian pembiayaan qardhul hasan di BMT Mitra Ummat 
dengan menerapkan ketentuan bagi calon anggota yang akan menerima pinjaman 
qardhul hasan. Ketentuan itu yang pertama calon anggota yang pasti harus 
beragama islam. Terus Calon anggota itu harus ngisi dulu formulir permohonan 
yang kita sediakan. Kemudian calon anggota harus melengkapi berkas 
permohonan tentang syarat-syarat administrasi yang harus dipenuhi oleh 
anggota.” 
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“Syarat-syarat yang harus dipenuhi anggota itu seperti biasa ketika mereka ingin 
mendapatkan pinjaman mereka harus menyertakan Fotocopy fotocopy seperti 
Fotocopy KTP suami/istri yang masih berlaku, Fotocopy Kartu Keluarga (KK), 
Fotocopy Buku Nikah, Fotocopy Jaminan (BPKB/Sertifikat), Fotocopy STNK 
atau struk PBB, Fotocopy Rekening Listrik. Nah syarat-syarat semua yang sudah 
dijelaskan itu harus dipenuhi semua untuk calon anggota.” 
 
“Setelah persyaratan itu terkumpul terus semua syarat-syarat itu kita serahkan ke 
BMT Mitra Ummat yang sudah ada nama calon anggota pembiayaan qardhul 
hasan. Setelah itu, kami pihak BMT akan lakukan survei ke lapangan baik 
dirumah dia ataupun ditempat lainya. Survei itu kita lakukan untuk mengetahui 
kelayakan anggota menerima pembiayaan apakah anggota itu benar-benar 
membutuhkan dana tersebut. Biasanya survei kita lakukan untuk anggota yang 
baru saja, tidak untuk anggota yang sudah pernah melakukan pembiayaan dan 
akan mengajukan lagi itu tidak kita survei karena kita sudah tahu karakter 
anggota itu seperti apa.” 
 
“Lalu kemudian hasil survei yang telah didapat nantinya akad kita bahas  di 
Rapat Komite Pembiayaan. Apabila tidak memenuhi syarat maka pengajuan tidak 
akan disetujui dan dana tidak akan direalisasikan. Apabila memenuhi syarat maka 
pengajuan akan kita disetujui. Hasil Rapat Komite Pembiayaan nantinya akan 
dituangkan dalam lembar Surat Keputusan Komite Pembiayaan. Nantinya bagian 
administrasi lah yang akan memberikan kabar melalui pesan elektronik yang 
berisi bisa dicairkan/tidak. Jangka waktu permohonan itu sampai terealisasi 
maksimal 7 hari.” 
 
“Ini adalah langkah terakhir setelah pengajuan kita setujui maka pihak BMT dan 
anggota akan melakukan akad. Dimana dalam akad ini berisi aturan-aturan yang 
harus disepakati kedua belah pihak dalam melakukan pembiayaan qardhul 
hasan.” (Wawancara dengan Ibu Purwanti, 26 Februari 2019). 
 
 Jadi prosedur mengajukan pembiayaan di BMT Mitra Ummat anggota 
datang ke BMT mengisi formulir dengan membawa persyaratan seperti fc ktp 
suami istri yang berlaku, fc kk, fc buku nikah, fc jaminan jika ada. Setelah itu 
pihak BMT melakukan survei ke rumah anggota. Survei digunakan untuk 
mengetahui kelayakan anggota dalam menerima pembiayaan. Jangka waktu 
maksimal 7 hari sampai pencairan. Apabila disetujui maka pembiayaan bisa cair. 
Setelah itu melakukan akad pembiayaan kedua belah pihak. 
Dalam pelaksanaan survei dan analisis pembiayaan BMT Mitra Ummat 
menerapkan 5C untuk mengetahui kondisi anggota yaitu Character (karakter) 
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Capacity (Kapasitas atau Kemampuan Manajerial) Capital (Modal) Collateral 
(Jaminan) Condition of Economy (Kondisi Ekonomi). Namun untuk jaminan 
pihak BMT tidak mewajibkan dalam persyaratan. Karena itu bukan kewajiban 
anggota dalam melakukan pembiayaan. Penilaian terhadap karakter calon 
penerima pembiayaan digunakan untuk mengetahui kelayakan anggota dalam 
menerima pembiayaan dan untuk menghindari tidak terbayarnya pembiayaan. 
“Sebelum kita ngasih pinjaman ke anggota kita harus ada survei untuk bisa tahu 
bagaimana anggota itu bisa ngembaliin dana yang kita pinjamin dengan banyak 
aspek. Nah aspek itu adalah 5C yang sering dipakai di semua lembaga keuangan. 
Namun untuk pembiayaan qardhul hasan tidak diwajibkan dalam penyertaan 
jaminan. Dengan penilaian itu kita berharap anggota bisa membayar cicilannya 
tepat waktu tidak nunggak-nunggak gitu.” (Wawancara dengan Ibu Purwanti, 26 
Februari 2019). 
 
 
2. Optimalisasi Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Mitra Ummat 
 
BMT Mitra Ummat telah lama beroperasi sehingga dana yang disalurkan 
ke anggota sudah cukup banyak. Tetapi tidak untuk pembiayaan qardhul hasan. 
Untuk lebih jelasnya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penyaluran 
dana yang dilakukan oleh BMT Mitra Ummat adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Penyaluran Dana Pembiayaan KSPPS BMT Mitra Ummat  
 2016 2017 2018 
Murabahah 6.457.207.931,00 7.629.457.000,00 8.537.287.000,00 
Mudharabah 300.000.000,00 750.000.000,00 1.180.000.000,00 
Qardhul Hasan 3.000.000,00 18.000.000,00 21.000.000,00 
Total 6.760.207.931,00 8.487.457.000,00 9.738.287.000,00 
 
Sumber : KSPPS BMT Mitra Ummat 
 
Tabel 4.2 diatas menunjukan peningkatan jumlah penyaluran total 
penyaluran pembiayaan tiap tahunya pada tahun 2016-2018. Pada tahun 2016 
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total penyaluran pembiayaan sebesar 6.760.207.931,00. Pada tahun 2017 total 
penyaluran pembiayaan sebesar 8.487.457.000,00. Pada tahun 2018 total 
penyaluran pembiayaan sebesar 9.738.287.000,00.  
Untuk penyaluran dana qardhul hasan dari tahun 2016-2018 selalu 
mengalami kenaikan terus menerus. Yang mana tahun 2016 sebesar 3.000.000,00. 
Tahun 2017 sebesar 18.000.000,00. Dan pada tahun 2018 sebesar 21.000.000,00. 
Walaupun setiap tahunnya mengalami peningkatan dalam jumlah pembiayaan 
tetapi dana yang disalurkan hanya bertambah sedikit saja. Jika dibanding dengan 
pembiayaan lain seperti murabahah dan mudharabah, pembiayaan qardhul hasan 
adalah pembiayaan dengan porsi terkecil. Sangat jauh berbeda dengan nominal 
pembiayaan yang lain. Untuk memperjelas presentase penyaluran dana yang 
dilakukan, berikut tabelnya. 
Tabel 4.3 
        Presentase Penyaluran Dana Pembiayaan KSPPS BMT Mitra Ummat 
 2016 2017 2018 
Murabahah 95.51 % 89.89 % 87.66 % 
Mudharabah 4.43 % 8.83 % 12.11 % 
Qardhul Hasan 0.04  % 0.21 % 0.21 % 
Total 100 % 100 % 100 % 
  Sumber : KSPPS BMT Mitra Ummat  
 
Dari tabel 4.3 diatas diketahui bahwa dana untuk qardhul hasan disalurkan 
sebesar 0.04 % dari total penyaluran dana pada tahun 2016 kemudian ada 
kenaikan sebesar 0.21 % dari total penyaluran dana pada tahun 2017 dan pada 
tahun 2018 total penyaluran sama dengan 2017 sebesar sebesar 0.21 %. 
Peningkatan cukup banyak dari tahun 2016 ke tahun 2017 sedangkan dari tahun 
2017 ke tahun 2018 tetap tidak ada kenaikan. 
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Untuk mengetahui sudah optimal belum penyaluran dana qardhul hasan di 
BMT Mitra Ummat, maka peneliti akan menyajikan data mengenai 
penghimpunan dana yang telah dilakukan BMT Mitra Ummat. Berikut adalah 
dana mengenai penghimpunan dan penyaluran dana qardhul hasan. 
Tabel 4.4 
Jumlah Dana Pinjaman Kebajikan BMT Mitra Ummat periode 2016-2018 
 2016 2017 2018 
Penghimpunan 4.555.374,00 26.685.150,00 27.068.406,00 
Penyaluran 3.000.000,00 18.000.000,00 21.000.000,00 
Sumber : KSPPS BMT Mitra Ummat 
 
Tabel 4.4 menunjukan jumlah dana pinjaman kebajikan dari tahun 2016-
2018. Diketahui selalu mengalami peningkatan baik dari sisi penghimpunan 
maupun penyaluran. Dimana pada tahun 2016 BMT menghimpun dana sebesar 
4.555.374,00 tahun 2017 sebesar 26.685.150,00 dan ditahun 2018 sebesar 
27.068.406,00. 
Untuk melihat optimalisasi qardhul hasan di BMT Mitra Ummat, penulis 
menggunakan indikator FDR (Financing to Deposit Ratio) dalam memberikan 
standar keoptimalan suatu pembiayaan. FDR adalah rasio yang memperhitungkan 
antara DPK dengan pembiayaan. Dimana apabila rasio FDR itu tinggi maka laba 
yang diperoleh akan meningkat. Sedangkan apabila FDR itu rendah itu berarti 
menunjukan kurangnya efektifitas lembaga dalam menyalurkan pembiayaan 
(Ma’isyah, 2015: 252). 
 x 100 % 
Sumber : Ma’isyah (2015: 252). 
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 Berdasarkan Surat Edaran No 17/40 tahun 2015 memberikan persyaratan 
batas aman FDR berada paling kurang 80% berdasarkan perhitungan Otoritas Jasa 
Keuangan yang diterima oleh Bank Indonesia. Jadi jika hasil hitungan berada 
dikisaran 80% maka dapat dikatakan bahwa kurang optimal dalam memanfaatkan 
DPK yang dihimpun. Tetapi jika hasil hitungan diatas angka 110% menurut BI 
maka jumlah penyaluran pembiayaan yang diberikan melebihi jumlah DPK yang 
dihimpun. Sehingga BMT kekurangan dana untuk menutupi penyaluran 
pembiayaan. 
Sebelum mengetahui keoptimalan suatu pembiayaan khususnya qardhul 
hasan yang disalurkan BMT Mitra Ummat. Maka peneliti akan menghitung 
terlebih dahulu total  FDR dari tahun 2016-2018. Hasil dari perhitungan adalah 
sebagai berikut. 
 x 100 % 
FDR  x 100 % 
FDR 2016 = 65.85 % 
Untuk tahun 2016 FDR BMT Mitra Ummat sebesar 65.85 %   
 x 100 % 
FDR  x 100 % 
FDR 2017 = 67.45 % 
Untuk tahun 2017 FDR BMT Mitra Ummat sebesar 67.45 % 
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 x 100 % 
 x 100 % 
FDR 2018 = 77.58 % 
Untuk tahun 2018 FDR BMT Mitra Ummat sebesar 77.58 % 
Tabel 4.5 
Presentase FDR BMT Mitra Ummat periode 2016-2018 
 2016 2017 2018 
FDR 65.85 % 67.45 % 77.58 % 
Sumber : Data diolah 
Tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa pada tahun 2016 BMT Mitra Ummat 
menyalurkan 65.85 % dana qardhul hasan yang dihimpun. Untuk tahun 2017 
BMT Mitra Ummat menyalurkan 67.45 % dana qardhul hasan yang dihimpun 
dan pada tahun 2018 dana qardhul hasan yang disalurkan sebesar 77.58 %. 
Dengan mengikuti standar FDR, ketiga angka diatas kurang dari batas aman. 
Dengan demikian BMT Mitra Ummat belum dapat mengoptimalkan dana yang 
dihimpun untuk disalurkan kepada masyarakat. 
Dengan jumlah penyaluran pembiayaan diatas dirasa masih kurang. Dalam 
penyaluran produk khususnya produk qardhul hasan di BMT Mitra Ummat belum 
optimal karena terdapat beberapa kendala yang dihadapi BMT. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Bapak Edy Susanta selaku Manajer BMT Mitra Ummat yang 
menyatakan bahwa 
“Belum optimal ya belum karena dananya juga kurang ya otomatis yang 
mendapatkan manfaat dalam program ini ya belum banyak jadi kesimpulannya 
belum optimal” (Wawancara dengan Bapak Edy Susanta, 29 Mei 2019). 
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Berdasarkan pernyataan Bapak Edy Susanta diatas menunjukan bahwa 
BMT memiliki kendala dalam hal sumber dana. Yang mana sumber dana qardhul 
hasan kurang atau sedikit. Hal ini disebabkan karena BMT hanya mengandalkan  
sumber dana dari simpanan wadiah yang dimiliki dan dana ZIS 2,5% yang 
jumlanya kecil karena dibagi dengan program sosial. Kurangnya dana akan 
berdampak pada penyaluran dana pula. Dengan demikian dana yang disalurkan 
BMT ke anggota hanya terbatas sehingga manfaat yang diterima anggota belum 
optimal. 
Selain dana yang disalurkan kepada anggota rendah. Dalam penyaluran 
pembiayaan qardhul hasan BMT memiliki suatu hambatan yakni kesadaran 
anggota dalam berpartisipasi dalam program qardhul hasan masih rendah. 
Anggota awalnya ragu dan belum ada pemahaman anggota terkait qardhul hasan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Purwanti selaku Staff Akunting BMT Mitra 
Ummat yang menyatakan bahwa 
“Kalau bicara soal hambatan ya pasti adalah ya kini kita hadir sebagai lembaga 
keuangan Islami yang masih minoritas sehingga menyebabkan masyarakat itu 
belum sepenuhnya paham akan produk-produk kita dan kesadaran akan 
partisipasi juga belum terlihat” (Wawancara dengan Ibu Purwanti, 26 Februari 
2019). 
 
Hambatan ketiga yang dialami BMT Mitra Ummat berkaitan dengan 
sumber daya manusia. Dalam hal sumber daya manusia yang dimiliki BMT, 
ternyata SDM yang ada belum mumpuni. Padahal peran SDM sangat 
mempengaruhi jalannya operasional dan menjadi pendorong pelakunya kegiatan 
ekonomi.  
“...Kita lihat SDM kita belum memungkinkan...” (Wawancara dengan Bapak Edy 
Susanta, 29 Mei 2019). 
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Hambatan lain yang dialami BMT Mitra Ummat dalam pembiayaan 
qardhul hasan yang terakhir ini biasa dialami lembaga keuangan lain adalah 
adanya pembiayaan bermasalah. Dimana anggota tidak bisa membayar cicilan 
sesuai waktu yang telah di sepakati. Adanya pembiayaan bermasalah akan sangat 
merugikan pihak BMT. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Edy Susanta 
selaku Manajer BMT Mitra Ummat yang menyatakan bahwa 
“...Pembiayaan bermasalah karena ada ya tapi hanya sedikit. Tapi ya tetep ada 
karena lebih banyak itu tadi apa namanya itu mungkin karena pembayarannya 
mundur tapi kalau sampai tidak terbayar sih tidak. Tetep terbayar.” (Wawancara 
dengan Bapak Edy Susanta, 29 Mei 2019). 
 
Solusi yang diberikan BMT Mitra Ummat dalam menangani pembiayaan 
bermasalah yakni dengan proses Reschedule (penjadwalan ulang). Disini pihak 
BMT dan anggota melakukan akad ulang dengan nominal sisa pembiayaan yang 
belum terbayar. Dengan sistem ini maka jangka waktu akan diatur ulang agar 
anggota bisa melunasi pembiayaan.  
“Solusi yang ditawarkan kalau kita ada istilah reshcedule penjadwalan ulang jadi 
nanti misal pihak anggota ada kemampuan membayar yang kurang artinya kita 
harus jadwal sebulan itu misal 100 ribu dia mampunya 50ribu ya jadi 50 ribu 
gapapa. Nanti sisa pokoknya kita bagi jumlah bulan dengan akad ulang nanti 
ketemunya berapa gitu. Ada akad ulang jadi otomatis di tuangkan dalam bentuk 
perjanjian baru sisa pokoknya tadi dibuat akad lagi tetapi tidak akan ada 
tambahan sama sekali...” (Wawancara dengan Bapak Edy Susanta, 29 Mei 2019). 
 
Dalam rangka mengoptimalkan pembiayaan qardhul hasan yang 
disalurkan kepada anggota, BMT menggunakan strategi dengan cara 
meningkatkan kesadaran masyarakat. Karena elemen terpenting dalam suatu 
Lembaga Keuangan Syariah adalah masyarakat itu sendiri. Partisipasi dari 
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mayarakat yang kurang mengakibatkan tujuan LKS tidak terwujud sesuai tujuan 
awalnya.  
Langkah BMT Mitra Ummat dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 
adalah dengan cara mensosialisasikan dengan memberikan pemahaman terkait 
adanya BMT Mitra Ummat dan produk qardhul hasan. Sosialisasi ini 
dilaksanakan BMT di suatu majelis taklim dengan cara mengadakan suatu 
pengajian kepada masyarakat pada bulan Ramadhan. Disini pihak BMT 
bertanggungjawab secara menyeluruh dalam rangkaian acara tersebut. Tidak 
hanya materi inti tentang pengajian saja tetapi juga pemberian pemahaman kepada 
masyarakat mengenai ekonomi Islam dan inti dari produk qardhul hasan. 
“Cara kita menyadarkan masyarakat itu dengan menyosialisasikan adanya kita 
maksud nya BMT Mitra Ummat ini dan produk yang kita miliki qardhul hasan itu 
sendiri. Kita mbentuk taklim pengajian-pengajian dan event-event BMT. Pada 
event RAT dan MILAD nanti isinya kita ngasih ajakan gitu” (Wawancara dengan 
Bapak Edy Susanta, 29 Mei 2019). 
 
Sosialisasi juga dilakukan setiap ada event-event yang dilaksanakan BMT 
Mitra Ummat dalam acara Rapat Anggota Tahunann dan acara MILAD BMT 
Mitra Ummat. Tahun 2018 BMT menyelenggarakan RAT di Balai Desa Tibayan 
Jatinom Klaten. Disamping acara inti RAT. BMT juga mengadakan cek kesehatan 
gratis untuk warga sekitar. Lokasi yang digunakan untuk pengajian setiap 
tahunnya berbeda-beda.  
Strategi yang digunakan BMT Mitra Ummat dalam memperoleh sumber 
dana dilakukan dengan cara basis komunitas. Basis komunitas yang dimaksud 
adalah dengan cara memberikan informasi mendalam kepada anggota-anggota 
yang dimiliki. Disini sistem nya para SDM baik pendiri maupun karyawan 
mengajak anggota untuk menyimpan dananya ke BMT. Karena dana simpanan 
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akan disimpan dan dikelola BMT secara aman dalam bentuk pemberian 
pembiayaan qardhul hasan. Semakin banyak anggota yang meyimpan dananya 
maka semakin banyak pula anggota lain yang terbantu dengan adanya dana 
tersebut. 
“...Karena basis kami baru berdasarkan basis komunitas jadi kami ngasih 
informasi ke komunitas kami. Komunitas kami itu ya maksudnya anggota-
anggota kami jadi berdasarkan para pendiri kami nanti disampaikan nih 
dilembaga. Kita murni masih memanfaatkan potensi kita yang ada.” (Wawancara 
dengan Bapak Edy Susanta, 29 Mei 2019). 
 
Dalam mengatasi kendala SDM yang belum mumpuni maka BMT 
mempunyai cara dalam rangka meningkatkan kualitas SDM yang ada. Ada 3 cara 
yang dilakukan yakni kajian tiap pekan, one day one juz dan olahraga bela diri. 
Program itu diwajibkan untuk semua pengelola BMT.  
Program pertama yakni Kajian tiap pekan. Kajian ini dilaksanakan oleh 
seluruh karyawan BMT Mitra Ummat yang dilakukan seminggu sekali bahkan 
kadang seminggu dua kali. Kajian ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan 
pengetahuan karyawan tentang keislaman. Isi dari kajian itu tidak hanya sebatas 
ekonomi syariah melainkan pengetahuan umum berkaitan dengan keIslaman. 
Kajian ini dipimpin oleh manajer BMT Mitra Ummat dan ada Dewan Pengawas 
Syariah setiap sebulan sekali yang memimpin kajian. Selain mengisi kajian DPS 
juga melaksanakan tanggungjawabnya untuk mengecek operasional BMT. 
“...Kalau kita seminggu sekali semingguuuuu 2x itu ada kajian seluruh karyawan 
disini nanti dikumpulkan kan ada pengawas syariah juga minimal 1 bulan sekali 
dia hadir ngisi kajian kalau tidak ya kita pelaksanaan kerja ada namanya lembar 
kerja ya pengawas ya nanti ada kayak apa itu namanya lembar kerja pengawasan 
akad nya gimana sudah sesuai apa belum manajemen nya dilihat dari laporan 
keuangan sudah sesuai dengan neraca dicek semua oleh pengawas tadi kita rata-
rata itu dps berdiri sendiri-sendiri 1 lembaga 1 dps” (Wawancara dengan Bapak 
Edy Susanta, 29 Mei 2019). 
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Selanjutnya one day one juz. Kegiatan ini bertujuan agar seluruh karyawan 
bisa semangat untuk mengerjakan ibadah dan untuk menguji kejujuran karyawan 
dalam bekerja. Dengan penanaman nilai sejak dini maka kinerja juga akan 
menjadi baik. Seluruh karyawan diwajibkan mengikuti program ini. Kalau sudah 
khatam semua juz harus laporan di grup.  
“Setiap hari tilawah 1 juz, kalo sudah selesai laporan digrup. Itu salah satunya 
untuk menguji kejujuran dan mencintai ibadah. Karena syiar kita tidak 
sematamata materi tapi juga perbaikan ruhiyah. Kalo ruhiyah bagus insya allah 
kinerja juga menjadi lebih baik” (Wawancara dengan Bapak Edy Susanta, 29 Mei 
2019). 
 
Cara ketiga yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas SDM yaitu 
dengan olahraga bela diri, kegiatan ini dilaksanakan seminggu sekali. Olahraga 
bela diri dipilih BMT Mitra Ummat dalam meningkatkan kesehatan jasmani 
karyawan agar menciptakan gaya hidup sehat, rasa percaya diri akan meningkat 
dan pengajaran nilai moral luhur. Olahraga ini sangat bermanfaat sekali untuk 
menunjang produktivitas setiap jiwa karyawan. 
“Bela diri lebih ke peningkatan jasmani. Untuk bekerja butuh fisik yang kuat. 
Supaya tidak cepat lelah sehingga produktivitas meningkat. Setiap pekan 1 kali” 
(Wawancara dengan Bapak Edy Susanta, 29 Mei 2019). 
 
Untuk mengetahui terkait keoptimalan pembiayaan qardhul hasan di BMT 
Mitra Ummat, peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada anggota yang 
menerima pembiayaan qardhul hasan sebanyak 3 anggota. Yang mana ketiga 
anggota itu menggunakan pembiayaan qardhul hasan untuk tujuan yang berbeda-
beda.  
Bapak Sri Utama berusia 49 tahun memilih mengambil pembiayaan 
qardhul hasan di BMT Mitra Ummat karena kesyariahannya dijamin. Bapak Sri 
Utama menerima pembiayaan qardhul hasan sebesar 3.000.000 yang digunakan 
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untuk membiayai biaya pelatihan anak untuk pergi ke jepang. Menurut bapak Sri 
Utama BMT sudah cukup optimal dalam memberikan pembiayaan walaupun 
nominal yang diberikan kecil tetapi bisa membantu dalam membiayaai pendidikan 
anak ke jepang. 
“Ya menurut sudah mbak cukup optimal mbak karena juga bisa membantu biaya 
pelatihan anak saya pergi ke jepang” (Wawancara dengan Bapak Sri Utama 
selaku anggota penerima pembiayaan qardhul hasan, 16 Mei 2019). 
 
Anggota kedua adalah Bapak Surata yang berusia 46 tahun mengambil 
pembiayaan qardhul hasan karena dia membutuhkan dana dan ia sebagai 
karyawan di BMT Mitra Ummat. Jadi pembayaran angsurannya langsung dari 
potong gaji setiap bulan. Bapak Surata telah menerima pembiayaan qardhul hasan 
2 kali dari BMT, yang pertama menerima 5.000.000 dan yang kedua sebesar 
3.000.000. Dana pembiayaan ini digunakan untuk modal usaha kelontong. Bapak 
Surata menyatakan bahwa BMT sudah optimal dalam pembiayaan. 
“Ya menurut saya sudah optimal mbak” (Wawancara dengan Bapak Surata 
selaku anggota penerima pembiayaan qardhul hasan, 16 Mei 2019). 
 
Yang terakhir ada Bapak Wildan Arif yang berusia 50 tahun adalah 
anggota penerima pembiayaan qardhul hasan. Ada 3 alasan mengambil 
pembiayaan qardhul hasan karena syariah, pengurus dan direktur murid di 
pondok dan yang terakhir karena sekretarisnya adalah adik sendiri jadi mudah 
dalam mengakses. Bapak Wildan mengambil pembiayaan sebesar 10.000.000 
yang digunakan untuk membayar semester anaknya yang kuliah di Universitas 
Negeri Surakarta. Bapak Wildan menyatakan bahwa BMT sudah optimal dalam 
melakukan pembiayaan. 
“Menurut saya sudah optimal mbak” (Wawancara dengan Bapak Wildan Arif A 
selaku anggota penerima pembiayaan qardhul hasan, 16 Mei 2019). 
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Dari pernyataan ketiga anggota penerima pembiayaan qardhul hasan 
diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan qardhul hasan yang disalurkan BMT 
Mitra Ummat sangat bermanfaat bagi anggota. Walaupun nominal yang diberikan 
terbilang kecil namun cukup bisa membantu. 
 
4.2.2 Realisasi Bentuk Pelaksanaan CSR di BMT Mitra Ummat 
 
Pada sub bab ini peneliti akan menjelaskan hasil wawancara dari informan 
untuk mengetahui bentuk pelaksanaan CSR di BMT Mitra Ummat. Agar lebih 
sistematis, peneliti akan membahas mengenai realisasi bentuk pelaksanaan CSR di 
BMT Mitra Ummat menjadi Qardhul Hasan Sebagai Wujud Pelaksanaan CSR 
Qardhul Hasan Sebagai Wujud Pelaksanaan CSR 
 Pelaksanaan CSR di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 
40 tahun 2007 pasal 1 nomor 3 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
(TJSL) yang mengartikan sebagai komitmen perseroan untuk berperan serta 
dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, 
komunitas setempat, maupun masyarakatsaw pada umumnya dalam rangka 
terjalinnya hubungan perseroan yang serimbang yang sesuai dengan lingkungan 
dan norma masyarakat setempat.  
Lembaga bertanggungjawab untuk mematuhi hak asasi manusia dan asas 
pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan berkelanjutan. Dalam konsep TJSL 
terdapat kewajiban pelaku usaha yang berbadan hukum untuk bersama pemerintah 
dalam mewujudkan kepeduli terhadap kemajuan dan kesejateraan masyarakat. 
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Ada banyak manfaat yang diterima bagi lembaga yang melaksanakan bentuk 
CSR. 
Sebagai lembaga keuangan yang berbasis syariah BMT Mitra Ummat 
telah beroperasi secara syariah pula. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
program-program sosial yang dilakukan. Program-program yang dijalankan 
bersifat positif dan sangat membantu masyarakat yang membutuhkan. BMT Mitra 
Ummat sebagai lembaga keuangan syariah telah memenuhi tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR). Salah satu wujud pelaksanaan CSR di BMT Mitra Ummat 
adalah pembiayaan qardhul hasan. Hal ini sesuai dengan keterangan dari Bapak 
Edy selaku Manajer BMT Mitra Ummat, melalui wawancara yang dilakukan 
peneliti. 
“Iya. Csr BMT Mitra Ummat ini salah satunya kita wujudkan dalam bentuk 
pembiayaan. Pembiayaan qardhul hasan. Karena apa itu namanya kita itu kan 
pengen keberkahan. Jadi keberkahan yang kita harapkan disini dari kita 
membiayaai tadi mebiayai anggota anggota yang dalam tanda kutip dia dalam 
proses kesulitan  yang kita harapkan bukan keuntungan itu tidak semata-mata 
hanya materi tapi dengan tadi keberkahan tadi dia memberikan doa kepada kami 
agar usaha kami itu diberikan kelancaran itu menurutkan kami itu jadi nilai yang 
tidak ternilai bagi kami dibanding keuntungan rupiah...” 
 
 Berdasarkan pernyataan Bapak Edy Susanta diatas menunjukan bahwa 
BMT Mitra Ummat dalam menjalankan bisnisnya tidak berharap penuh adanya 
profit. Namun lebih kepada keberkahan yang didapat. Akan ada nilai positif lebih 
apabila BMT telah membantu anggota yang sangat membutuhkan. Keberkahan itu 
menjadi hal utama yang ingin didapat BMT.   
 Pernyataan diatas sesuai dengan Satrio (2015:110) bahwa Lembaga 
Keuangan Syariah yang berlabelkan Islam tidak boleh mengutamakan profit tetapi 
bagaimana LKS dapat mensejahterakan masyarakat. Untuk mewujudkan 
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tujuannya digunakan pembiayaan qardhul hasan sebagai bagian dari CSR yang 
bertujuan untuk kesejahteraan ummat. Produk pembiayaan ini bukan untuk 
mencari keuntungan didunia tetapi untuk mencapai keridhaan Allah SWT. 
Dalam aktivitas BMT Mitra Ummat dalam menjalankan fungsi sosialnya 
melalui pembiayaan qardhul hasan. Produk qardhul hasan sebagai produk sosial 
telah memberikan manfaat bagi masyarakat yang membutuhkan pembiayaan 
tersebut. 
 Qardhul hasan di BMT Mitra Ummat merupakan perwujudan dari 
pelaksanaan CSR. Anggapan itu sama. Menurut Purwadi (2014:27) yang 
menyatakan bahwa Program al qardhul hasan sama dengan program CSR untuk 
pertanggungjawaban sosial perusahaan pada masyarakat. Qardhul hasan berperan 
membantu masyarakat. Hal ini menjadi pembeda antara keuangan syariah dan 
konvensional. Dalam produk qardhul hasan terkandung misi sosial 
kemasyarakatan yang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat dan untuk 
meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap lembaga. 
 Menurut Riswandi (2015: 246) bahwa Qardhul hasan berperan sebagai 
Corporate Social Responsibility (CSR) karena dalam jumlahnya yang 
proporsional menjadikan ciri dari lembaga keuangan syariah dan itu sebagai 
bentuk kontribusi dalam membangun perekonomian umat. 
 Pembiayaan qardhul hasan dikategorikan sebagai wujud tanggung jawab 
sosial di bank syariah. Qardhul hasan sebagai produk sosial merupakan upaya 
dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui ekonomi islam. Qardhul 
hasan dan CSR sama-sama menekankan pada pemberdayaan masyarakat dengan 
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menjalankan program pada bidang sosial dan ekonomi. Pembiayaan qardhul 
hasan dan bentuk CSR merupakan bentuk strategi bisnis untuk menarik simpati 
masyarakat demi meningkatkan loyalitas masyarakat pada LKS dan  program 
untuk pembangunan berkelanjutan (Purwadi, 2016 : 411) .  
Namun tidak hanya sebatas pada pembiayaan qardhul hasan saja wujud 
CSR yang dilakukan BMT Mitra Ummat. Ada banyak program yang dilakukan 
BMT Mitra Ummat untuk menolong sesama tanpa mengambil suatu keuntungan 
apapun. Program yang dimaksud diantaranya pelayanan ambulance gratis, 
beasiswa pendidikan dhuafa dan prestasi, santunan anak yatim, aksi tanggap 
bencana, berbagi manfaat qurban, pos kesehatan gratis dan dakwah.  
“...Kalau untuk bentuk CSR yang lain karena pengelolaan baitul maal dan tamwil 
terpisah nanti semua maal dikelola RPU. Nanti ada banyak program disana. 
Semua program RPU termasuk bentuk CSR BMT Mitra Ummat.” (Wawancara 
dengan Bapak Edy Susanta, 29 Mei 2019). 
 
Bagian yang menjalankan program CSR di BMT Mitra Ummat untuk 
pembiayaan qardhul hasan adalah manajer Baitul Tamwil sedangkan untuk 
program CSR yang lain dilaksanakan oleh Baitul Maal. Pengelolaan kedua 
program ini berbeda karena operasionalnya juga berbeda. 
 
4.2.3 Program CSR yang dilakukan BMT Mitra Ummat 
Di BMT Mitra Ummat pengelolaan antara baitul maal dan baitul tamwil 
dikelola secara terpisah. Baitul Maal milik BMT Mitra Ummat diberi nama 
Rumah pemberdayaan Ummat. RPU adalah lembaga Amil Zakat dan sosial 
kemanusiaan yang membagikan kebahagiaan dan kebermanfaatan kepada sesama 
yang membutuhkan. Tagline dari RPU ini adalah ’’semua bisa berbagi’’  yang 
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mana seluruh masyarakat berpartisipasi dalam program berbagi manfaat. 
(www.rumahpemberdayaanummat.org) 
RPU bekerjasama dengan SOLO PEDULI LAZ Provinsi sebagai Mitra 
Pengelola Zakat (MPZ) dan mendapatkan izin Yayasan Rumah Pemberdayaan 
Ummat oleh Kemenkumham dengan No.SK.AHU-0018276.AH.01.04 Thn  2016. 
Saat ini kantor RPU berada di Jl. Jatinom-Boyolali Km.01 Pandeyan Jatinom 
Klaten.  
“Sejak awal tahun 2012 kita pisah antara baitul maal dan baitul tamwil jadi 
karena memang dari pemerintah ada aturan tersendiri. Jadi baitul maal itu harus 
punya izin legalitas pengelolaan sendiri. Kalau menurut tuntutan dari pemerintah 
kita harus punya landasan hukum sendiri sehingga RPU ini sudah ada yayasannya 
sendiri jadi pertanggungjawabannya nanti juga jelas kita ada laporan pajak dan 
sebagainya. Kita juga harus punya legalitas pengelolaan sendiri.” (Wawancara 
dengan Bapak Andi Husyain, 26 April 2019). 
 
Dalam hal sumber dana Rumah Pemberdayaan Ummat berasal dari dana 
ZIS dari BMT Mitra Ummat sebagai wujud dana CSR. Tetapi jumlahnya hanya 
sedikit. Selanjutnya ada banyak donatur dari masyarakat sekitar sampai Boyolali, 
Kalimantan. Cara yang digunakan untuk mencari dana sampai kalimantan itu dari 
cara online. Selain itu RPU juga menyebarkan proposal untuk digunakan dalam 
kegiatan Ramadhan.  
Adanya RPU memiliki banyak fungsi kepada masyakarat diantaranya 
untuk fasilitas kepada umat Islam dalam hal pemerataan ekonomi, yang mana 
masyarakat yang kurang mampu didaerah manasaja akan diberikan bantuan demi 
pemerataan ekonomi, selain itu untuk memfasilitasi mustahik, kategori mustahik 
sebenarnya 8 asnaf tetapi tidak semua diberi karena hamba sahaya sekarang sudah 
tidak ada dan ibnu sabil yang jarang ditemui. Dan yang terakhir untuk 
pemberdayaan mustahik (Empowering and Charity). Hal ini sesuai dengan 
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keterangan dari Bapak Andi Husyain selaku Manajer Rumah Pemberdayaan 
Ummat. 
“Kita memfasilitasi umat muslim untuk meneruskan ZIS misalnya biasanya infaq 
diberi ke tetangga tetapi diluar masih banyak yang butuh sehingga akan kita 
ratakan jadi cakupannnya bisa luas tidak hanya apa namanya subyektif. Terus 
kita juga pengen memfasilitasi mustahik jadi kalo kita bareng-bareng kan 
informasi jadi lengkap. Jadi kita pengen lebih ke tepat sasaran yang tidak bisa 
dilakukan personal kita ambil kelembagaan. Kita ngasih ke 8 asnaf tapi 
tergantung kondisi adanya apa gitu. Tapi fokus kita paling banyak ke fakir 
miskin.” 
 
“Kita juga ada program ekonomi yang memberdayakan mustahik. 
Pemberdayaaan peternak namanya berupa ternak domba. Ini udah tahun ke 2. 
Dulu tahun pertama itu kita ada 3 peternak jadi cuman sekarang itu 1 peternak 
karena perkembangan peternak yang bertahan hanya 1. Kita nyampein informasi 
ke masjid terus yang membutuhin siapa kita catat kalau sesuai yang kita harapkan 
maka kita beri.” (Wawancara dengan Bapak Andi Husyain, 26 April 2019). 
 
Program CSR yang dilakukan BMT Mitra Ummat tidak sebatas pada 
pembiayaan qardhul hasan yang diberikan kepada anggota. Sebagai bentuk 
tanggungjawab lembaga keuangan syariah kepada masyarakat maka banyak 
program yang kita laksanakan yang sangat bermanfaat bagi masyarakat. Program 
yang dilaksanakan bersifat konsumtif dan ada juga yang bersifat produktif. Hal ini 
sesuai dengan keterangan dari Bapak Andi Husyain selaku Manajer Rumah 
Pemberdayaan Ummat, melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 
RPU BMT Mitra Ummat membagi program dalam beberapa program, 
yakni dalam bidang sosial, ekonomi dan juga lingkungan. Dari ketiga program 
yang ada yang paling banyak dilakukan pada bidang sosial yakni dengan 
menyalurkan dana untuk kegiatan sosial. 
“Kita mempunyai banyak program yang kita rasa memiliki banyak manfaat. 
Program itu tidak hanya sebatas pada bidang ekonomi qardhul hasan tapi banyak 
yang kita salurkan ke sosial dan lingkungan juga. Tapi kita paling banyak 
nyalurinnya itu ke sosial dalam bentuk kegiatan sosial yg RPU lakukan tapi itu 
sangat membantu masyarakat” (Wawancara dengan Bapak Andi Husyain, 26 
April 2019). 
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Dalam bidang sosial RPU BMT Mitra Ummat mengadakan program 
berupa pelayanan ambulance gratis, pos kesehatan gratis, aksi tanggap bencana, 
berbagi manfaat hewan qurban, beasiswa pendidikan dhuafa dan berprestasi, 
dakwah dan santunan kepada anak yatim. 
“Mayoritas yang kita salurkan itu dalam hal sosial. Ada setidaknya 6 program 
yang kita jalankan saat ini diantaranya pelayanan ambulance gratis, pos kesehatan 
gratis, aksi tanggap bencana, berbagi manfaat hewan qurban, beasiswa 
pendidikan dhuafa dan berprestasi, dakwah dan santunan kepada anak yatim” 
(Wawancara dengan Bapak Andi Husyain, 26 April 2019). 
 
 
1. Kesehatan dan Kemanusiaan (Health and Humanity) 
Program ini tepat untuk menyalurkan kepedulian kepada sesama. Program 
ini diantaranya  
a. Pelayanan ambulance gratis 
Ambulance ini diperuntukan semua masyarakat yang membutuhkan. 
Ambulance ini biasanya digunakan untuk mengantar orang sakit dan orang 
meninggal. Masyarakat tidak dituntut membayar apapun, RPU memfasilitasi 
secara gratis. 
“Tahun 2017 itu kita ada armada ambulance. Ambulance gratis itu untuk 
masyarakat umum dhuafa jadi semua bisa menggunakan. Semuanya gratis 
termasuk sopir, bensin itu dari kita semua itu sebagai operasional kita. Semuanya 
dana diambil dari dana ZIS yang kita miliki. Nanti biasanya mereka masyarakat 
itu nembungnya 1 hari sebelumnya dia minta tolong dianter ke rumah sakit ini 
gitu. Mereka itu minta layanan. Kalau untuk orang meninggal pas hari itu juga 
mereka nembung.” (Wawancara dengan Bapak Andi Husyain, 26 April 2019). 
 
b. Pos Kesehatan Gratis 
Program kesehatan yang dilakukan BMT Mitra Ummat dengan cek 
kesehatan gratis dan obat-obatan gratis. Program ini biasanya dilakukan setelah 
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ada kegiatan jalan sehat yang dilanjutkan dengan cek kesehatan gratis meliputi 
cek asam urat, cek kolesterol dan gula darah. 
“Ditahun 2018 kita lengkapi dengan obat-obatan, pos kesehatan gratis. Kita 
ngasih ke masyarakat pas acara jalan sehat terus kita cek kesehatan juga. Kita 
enggak ngejadwal berapa bulan sekali kita harus ngadain biasanya kita ngadain 
kerjasama dengan KKN kalau pas ada KKN didaerah situ atau pas ada acara apa 
gitu. Kita nyari momentum yang pas gitu.” (Wawancara dengan Bapak Andi 
Husyain, 26 April 2019). 
 
Lebih lanjut Bapak Andi Husyain menyatakan harapan nya untuk bisa 
memiliki klinik kesehatan sendiri. Karena saat ini banyak masyarakat menengah 
kebawah yang memiliki BPJS yang didapat secara gratis namun banyak yang 
mengalami masalah dalam hal pengobatan yang mana mereka tidak mendapatkan 
pengobatan yang semaksimal mungkin dan proses yang begitu lama. Dengan itu 
BMT mempunyai keinginan untuk bisa memiliki klinik sendiri yang difasilitasi 
untuk masyarakat secara gratis dan layanan yang terbaik. 
c. Aksi Tanggap Bencana 
RPU BMT Mitra Ummat berpartisipasi dengan menyalurkan kepedulian 
kepada sesama yang mengalami musibah atau bencana dan yang membutuhkan 
uluran bantuan. Diantara bencana tersebut seperti gempa didaerah lombok, banjir 
dll. Wujud kepedulian RPU ini dalam bentuk kemanusiaan. Yang mana pihak dari 
RPU terjun langsung ketempat terjadinya musibah dan membantu membawa 
sembako, pakaian, pendirian rumah sementara dan segala kebutuhan yang 
mendesak untuk korban bencana.  
“Kalau itu kita fokuskan saat terjadi bencana jadi kayak misal kemarin ada 
bencana lombok nah kita bikin program peduli lombok nanti ada sembako ada 
pendirian rumah. Kita terjun kesana tanggap bencana lah kita ngasih apa yang 
mereka butuhkan disana terus banjir-banjir. Ya namanya lembaga sosial maka 
banyak kegiatan sosial.” (Wawancara dengan Bapak Andi Husyain, 26 April 
2019).  
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d. Berbagi Manfaat Daging Qurban 
Daging qurban diberikan kepada daerah yang memiliki keterbatasan 
penyembelihan daging qurban.  Saat ini daging qurban diberikan ke 4 kecamatan 
di sekitar kantor RPU seperti Jatinom, Tulung, Polanharjo, Karanganom. Tahun 
2018 RPU telah menyalurkan daging qurban sebanyak 51 ekor domba. RPU 
mengawasi langsung proses penyembelihan nya untuk menjamin kesakralannya.  
“Kita ada program qurban itu kita sumbangkan ke daerah minus yang 
menyembelih daging qurban sedikit itu kita jadikan sasaran utama. Kita 
menyembilih banyak ada 51 ekor domba untuk 4 kecamatan Jatinom, Tulung, 
Polanharjo, Karanganom. Yang disembelih baru domba bukan sapi. Tapi kita 
harus memastikan domba itu disembelih dengan cara Islami. Nanti kita ngundang 
RT atau takmir masjid unruk melihat proses penyembelihan habis itu mereka 
bawa daging qurban itu. Jadi kewajiban syari nya harus kita penuhi dulu” 
(Wawancara dengan Bapak Andi Husyain, 26 April 2019). 
 
2. Pendidikan dan Ketrampilan (Education and Life Skill) 
RPU menghadirkan program untuk membantu masyarakat untuk bisa 
mendapatkan fasilitas pendidikan yang utama. Melalui program Goodness 
Volunteer dan dakwah, RPU juga berperan aktif memberikan edukasi nilai-nilai 
keagamaan terhadap masyarakat. 
Program Pendidikan dan Ketrampilan Hidup 
a. Beasiswa Pendidikan Dhuafa dan Prestasi  
Pendidikan adalah penting yang merupakan langkah awal untuk kemajuan 
bangsa. Pendidikan juga merupakan cikal bakal untuk mencerdaskan generasi 
yang mendatang. Dengan dasar itu maka BMT Mitra Ummat memberikan 
beasiswa pendidikan kepada kaum dhuafa dan berpestasi. BMT memberikan 
beasiswa kepada  melalui sekolah. Beasiswa ini diperuntukan bagi tingkat SD 
yang berada disekitaran lokasi BMT. BMT juga membatasi penerima beasiswa 
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artinya tidak semua dhuafa memperoleh beasiswa. Beasiswa ini diberikan kepada 
anak yang kurang mampu dan memiliki prestasi. Saat ini BMT sudah memberikan 
beasiswa nya kepada 13 siswa di lingkup SD. Setiap penerima beasiswa diberikan 
uang beasiswa sebesar 75.000 setiap bulannya. 
“Kita ada program namanya orangtua asuh. Jadi siswa siswa yang miskin kita 
kasih beasiswa perbulan untuk biaya sekolahnya. Sekarang baru 75.000 nanti 
insyaallah selanjutnya tahun ajaran baru kita naikan. Ini rata-rata kita kasih ke SD 
ada 13 siswa yang kita beri. Nanti kita ada kontrak selama 6 bulan. Jadi nanti kita 
bisa lihat kalau ada perubahan ekonomi kita ganti ngasih ke siswa yang lain. Tapi 
bisa kalau seandainya 6 bulan itu kok belum berubah kehidupannya nanti kita 
kasih lagi.” (Wawancara dengan Bapak Andi Husyain, 26 April 2019). 
 
 
b. Dakwah  
Disini RPU memfasilitasi seorang Da’i didaerah yang mana saat ini 
berjumlah 3 orang di daerah jatinom. Biasanya Da’i diberikan pelatihan di Majelis 
Ta’lim disekitar kantor. RPU akan memberikan kebutuhan Da’i itu seperti Al-
Quran, transport dll. 
“Kita ada namanya da’i pelosok. Sampai saat ini ada 3 sasarannya didaerah 
jatinom dengan kita mengelola majelis taklim nanti kita fasilitasi da’i da’i 
tersebut yang tidak ada halangan untuk memberikan kajian disana. Fasilitas yang 
kita beri berupa transport saja. Sekaligus juga ada al-quran kita kasih dari sini 
pokoknya perangkat kajian yang mereka butuhkan. 3 orang da’i itu berganti ganti 
dulu awalnya 2 terus 3 terus 2 lagi gitu.” (Wawancara dengan Bapak Andi 
Husyain, 26 April 2019). 
 
c. Santunan Anak Yatim dan Dhuafa 
RPU memiliki program yang bernama santunan anak yatim dan dhuafa. 
Santunan ini biasanya dilakukan saat bulan suci Ramadhan dengan mengadakan 
pengajian dan dilanjut buka bersama dengan anak yatim dan dhuafa. Ada takjil 
yang diberikan secara gratis dan diakhiri dengan pemberian santunan kepada 
dhuafa dan anak yatim. 
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Mengenai tanggungjawab sosial dibidang ekonomi RPU mempunyai 
program pemberdayaan untuk mustahik, yang mana program ini mustahik akan 
diberikan domba yang nantinya akan dijual menjelang hari qurban. Pada tahun 
sebelumnya RPU memfasilitasi sebanyak 3 peternak namun saat ini yang 
diberikan pemberdayaan ini berkurang menjadi 1 peternak. Hal ini dikarenakan 
peternak yang tidak konsekuen dalam menjadi peternak. Mustahik akan diberikan 
bibit kambing dan penggemukan kambing. Jangka waktu yang diberikan 1 tahun 
dengan porsi nisbah sebesar 70% untuk mustahik dan 30% untuk RPU. Bagian 
untuk RPU digunakan untuk operasional dalam program ini. 
“Nah untuk ekonomi kita ada pemberdayaan peternak domba. Ini udah tahun ke 
2. Dulu tahun pertama itu kita ada 3 peternak jadi cuman sekarang itu 1 peternak 
karena perkembangan peternak yang bertahan hanya 1. Kita nyampein informasi 
ke masjid terus yang membutuhin siapa kita catat kalau sesuai yang kita harapkan 
maka kita beri. Itu dalam bentuk pembibitan kambing sama penggemukan. 
Begini sistemnya, kan kita ada dana nih kemudian kita sampaikan ke peternak itu 
nanti kira-kira dapat kambing sekian kita bebaskan mau nyari sendiri atau kita 
carikan.” 
 
Ada volunter khusus dalam pemberdayaan peternak ini yang bertanggungjawab 
memantau terus. Kalau sampai saat ini kita belikan dulu ada yang beli sendiri kita 
temeni. Dia yang beli tapi yang bayar kita. Nanti kambingnya itu dijual setengah 
tahun saat qurban jadi kita kasih kambingnya sekarang nanti saat qurban dijual. 
Nanti kita bagi untuk peternak 70% semoga menjadi pendongkrak ekonomi nanti 
kembali ke RPU 30% karena modal akan tetap kembali. 30% itu hanya untuk 
operasional saja. Sementara saat ini baru 1 peternak tapi kita coba ngembangin 
karena mengontrol 1 sentra itu jauh lebih mudah.” (Wawancara dengan Bapak 
Andi Husyain, 26 April 2019). 
 
 
Dalam menjalankan tanggungjawabnya dalam bidang lingkungan BMT 
memberikan edukasi kepada ibu-ibu pengajian yang mana program ini diberi 
nama kebun gizi keluarga. Edukasi dalam program ini berisikan tentang 
penanaman sayur dikebun masing-masing. Tujuannya untuk penghijauan dan 
dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan pangan setiap harinya dan untuk kesehatan 
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karena mengonsumsi sayur sangat baik untuk tubuh. Pihak RPU akan 
memberikan bibit, dan memberitahu tentang cara penanaman dan cara perawatan 
tanaman itu. 
“Kita kemarin itu waktu pengajian kita ngedukasi ibu-ibu pengajian yang kita 
beri nama kebun gizi keluarga. Jadi tidak bisa meningkatkan ekonomi tapi paling 
tidak harapannya ibu-ibu bisa lebih mandiri untuk bisa menanam sendiri sayur 
biar irit dan sehat” (Wawancara dengan Bapak Andi Husyain, 26 April 2019). 
Tabel 4.6 
Jumlah Penerimaan dana RPU 
31 Desember 2017 
No. Penerimaan Dana 
1.  Qurban  34.000.000 
2.  Zakat  38.565.975 
3.  Infaq 237.047.980 
4.  Shodaqoh  - 
5.  Wakaf  5.468.900 
6.  Lain-lain (Fidyah) 2.805.000 
 TOTAL 317.887.855 
  Sumber : Rumah Pemberdayaan Ummat 
Tabel 4.7 
Jumlah Penyaluran Dana RPU 
31 Desember 2017 
No. Penyaluran Dana 
1.  Qurban  34.000.000 
2.  Zakat  31.676.200 
3.  Infaq 198.937.755 
4.  Shodaqoh  - 
5.  Wakaf  5.468.900 
6.  Gaji 45.000.000 
7.  Lain-lain (Fidyah) 2.805.000 
 TOTAL 317.887.855 
Sumber : Rumah Pemberdayaan Ummat 
 
Pada tabel 4.6 dan 4.7 diatas menunjukan adanya penerimaan dan 
penyaluran RPU yang terjadi di akhir tahun 2017. Dana CSR yang disalurkan 
sebesar 317.887.855. Pendapatan tertinggi diperoleh dari infaq dari masyarakat 
berikan kepada RPU dan yang paling rendah berasal dari wakaf. Dana itu 
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digunakan untuk berbagai program dan digunakan untuk gaji pengurus dan pihak 
didalamnya.  
Tabel 4.8 
Jumlah Penerimaan Dana RPU 
31 Desember 2018 
No. Penerimaan Dana 
1.  Qurban  84.800.000 
2.  Zakat  38.150.000 
3.  Infaq/Shodaqoh 237.149.000 
4.  Fidyahx   1.960.000 
5.  Wakaf  2.210.000 
 TOTAL 364.269.000 
 Sumber : Rumah Pemberdayaan Ummat 
 
Tabel 4.9 
Jumlah Penyaluran Dana RPU 
31 Desember 2018 
No. Penyaluran Dana 
1.  Program Penyaluran Qurban 84.800.000 
2.  Program Penyaluran Zakat 33.382.000 
3.  Program Penyaluran 
Infaq/Shodaqoh 
193.917.000 
4.  Program Penyaluran Fidyah 1.960.000 
5.  Program Penyaluran Wakaf 2.210.000 
6.  Gaji 48.000.000 
 TOTAL 364.269.000 
  Sumber : Rumah Pemberdayaan Ummat 
 
Pada tabel 4.8 dan 4.9 diatas menunjukan adanya penerimaan dan 
pengeluaran RPU yang terjadi di akhir tahun 2018. Dana CSR yang disalurkan 
sebesar 364.269.000. Penerimaan ini meningkat sebesar 46.381.145 bila 
dibanding tahun sebelumnya tahun 2017. Pendapatan tertinggi didapat dari infaq 
yang masyarakat berikan kepada RPU dan yang paling rendah berasal dari fidyah. 
Dana itu digunakan untuk berbagai program dan digunakan untuk gaji pengurus 
maupun pihak yang terlibat didalamnya. 
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4.3 Pembahasan  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti diatas terkait penerapan 
produk qardhul hasan di BMT Mitra Ummat. Berdasarkan hasil wawancara 
bahwa BMT Mitra Ummat memiliki suatu produk sosial yang bernama qardhul 
hasan. Tujuan BMT memiliki produk ini adalah membantu masyarakat yang 
kurang mampu dan bertanggungjawab baik dalam penggunaan maupun 
pengembalian. Anggota dibebaskan dari biaya administrasi dan hanya 
mengembalikan pokok pembiayaan saja.  
Saat ini BMT menyalurkan dana qardhul hasan kepada 9 anggota yang 
penggunaannya berbeda-beda setiap anggota. Namun mayoritas dana itu 
digunakan untuk kepentingan yang bersifat konsumtif bukan produktif. Dalam 
pemberian pembiayaan BMT Mitra Ummat menggunakan dasar 4C yang mana 
collateral tidak digunakan karena jaminan dari anggota sifatnya tidak wajib. 
 Dana yang disalurkan kepada anggota itu berasal dari simpanan anggota 
yang bernama simpanan wadiah dan dana ZIS sebesar 2,5% . Hal ini sesuai 
dengan aturan Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang 
qardh bahwa sumber dana qardhul hasan berasal dari bagian modal Lembaga 
yakni simpanan wadiah dan lembaga/individu yang menyalurkan infaq kepada 
LKS.  
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan rendahnya penyaluran pembiayaan 
qardhul hasan jika dibanding dengan pembiayaan lain yang dimiliki BMT Mitra 
Ummat seperi murabahah dan mudharabah. Sehingga manfaat yang diterima 
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hanya kepada sebagian anggota saja. Sedangkan dalam tabel 4.4 menunjukan total 
penghimpunan dana untuk pembiayaan qardhul hasan. 
Untuk mengetahui keoptimalan pembiayaan di BMT Mitra Ummat 
indikator yang digunakan adalah dengan FDR (Financing to Deposit Ratio).  
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa pada tahun 2016 total FDR sebesar 
65.85% kemudian tahun 2017 sebesar 67.45% dan pada tahun 2018 sebesar 
77.58%. Dengan mengikuti standar FDR, seharusnya BMT menyalurkan dananya 
sebesar 80% maka ketiga angka tersebut kurang dari batas aman. Dengan kata 
lain, BMT Mitra Ummat belum bisa mengoptimalkan pembiayaan khususnya 
qardhul hasan. 
Dalam hal optimalisasi pembiayaan qardhul hasan BMT memiliki banyak 
kendala yang dihadapi diantaranya sumber dana qardhul hasan yang rendah, 
kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi rendah, sumber dana yang dimiliki 
belum mumpuni dibidangnya dan adanya pembiayaan bermasalah. Dengan 
banyaknya kendala yang dihadapi BMT Mitra Ummat mengakibatkan belum 
optimalnya pembiayaan qardhul hasan ini. 
Ada beberapa langkah yang digunakan untuk mengoptimalkan 
pembiayaan qardhul hasan di BMT Mitra Ummat seperti meningkatkan 
kesadaran masyarakat dengan cara mengadakan berbagai sosialisasi untuk 
menyadarkan masyarakat adanya BMT dan adanya qardhul hasan. Langkah 
selanjutnya yaitu memperoleh sumber daya yang maksimal dengan cara basis 
komunitas yang mana langkah ini memberikan arahan kepada anggota agar 
semakin banyak menyimpan dananya ke BMT dalam bentuk simpanan wadiah. 
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Untuk mendapatkan SDM yang mumpuni BMT Mitra Ummat memiliki strategi 
pengembangan kualitas karyawan dengan cara one day one juz, kajian tiap pekan 
dan olahraga beladiri. 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada 3 anggota 
penerima pembiayaan qardhul hasan mendapatkan hasil yang sama. Ada manfaat 
yang diterima ketika anggota memilih pembiayaan qardhul hasan. Dengan adanya 
pembiayaan yang diberikan BMT Mitra Ummat dengan nominal yang kecil sudah 
cukup membantu dalam memenuhi kebutuhan.   
Pembiayaan qardhul hasan di BMT Mitra Ummat merupakan salah satu 
perwujudan pelaksanaan CSR. Sebab didalamnya terkandung fungsi sosial yang 
dilakukan. Qardhul hasan dan CSR sama-sama memiliki tujuan yang sama untuk 
membantu masyarakat tanpa mengambil keuntungan didalamnya. Ada nilai positif 
yang dapat diambil setelah menyalurkan qardhul hasan yang mana dapat 
membantu anggota dalam masa kesulitan dan hanya berharap adanya keberkahan 
yang diperoleh.  
BMT Mitra Ummat telah tunduk pada Undang-Undang No 40 Tahun 2007 
tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) pasal 1 no 3 dimana 
pembiayaan Qardhul hasan di BMT Mitra Ummat merupakan perwujudan dari 
pelaksanaan CSR. Anggapan itu sama. Menurut Purwadi (2014:27) yang 
menyatakan bahwa Program al qardhul hasan sama dengan program CSR untuk 
pertanggungjawaban sosial perusahaan pada masyarakat.  
Qardhul hasan berperan membantu masyarakat. Hal ini menjadi pembeda 
antara keuangan syariah dan konvensional. Dalam produk qardhul hasan 
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terkandung misi sosial kemasyarakatan yang bertujuan untuk pemberdayaan 
masyarakat dan untuk meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap lembaga. 
Tidak hanya sebatas pembiayaan qardhul hasan saja wujud pelaksanaan 
CSR di BMT Mitra Ummat tetapi ada banyak program yang dilakukan diberbagai 
bidang diantaranya bidang sosial, ekonomi dan lingkungan. Dalam bidang sosial 
terdapat banyak program yang dijalankan seperti layanan ambulance gratis, pos 
kesehatan gratis, aksi tanggap bencana, berbagi manfaat daging qurban, beasiswa 
pendidikan dhuafa dan berprestasi, dakwah dan santunan anak yatim. Dimana 
program itu berasal dari dana CSR yang terkumpul. 
Dalam bidang ekonomi RPU BMT Mitra Ummat mempunyai program 
yang diberi nama pemberdayaan mustahik. Yang mana mustahik akan diberikan 
domba yang nantinya akan dijual. Dengan porsi bagi hasil sebesar 70% untuk 
mustahik dan 30% untuk RPU. Dalam bidang lingkungan RPU menjalankan 
program kebun gizi keluarga. Program ini memberikan edukasi kepada ibu-ibu 
akan pentingnya menanam sayur dirumah dan nantinya akan diberikan bibit 
sayuran.  
Pada tabel 4.7 dan 4.9 diketahui bahwa RPU telah menyalurkan dananya 
pada tahun 2017 ke masyarakat sebesar 317.887.855. Yang mana meningkat pada 
tahun 2018 menjadi 364.269.000. Peningkatan yang cukup banyak dan menjadi 
bukti bahwa RPU sangat mementingkan kepentingan masyarakat dengan 
membantu meringankan beban masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan oleh 
penulis pada bab IV, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan pembiayaan qardhul hasan di BMT Mitra Ummat belum 
berjalan secara optimal karena terdapat banyak kendala yang dihadapi. Hal ini 
dibuktikan dengan indikator FDR sebagai standar keoptimalan penyaluran dana. 
Pada tahun 2016 BMT Mitra Ummat menyalurkan dana sebesar 65.85% 
kemudian 2017 sebesar 67.45% dan tahun 2018 sebesar 77.58%. Ketiga angka 
tersebut kurang dari angka yang dijadikan patokan keoptimalan penyaluran 
pembiayaan yakni sebesar 80%.  
2. BMT Mitra Ummat telah tunduk pada Undang-Undang No 40 Tahun 2007 
tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) pasal 1 no 3 untuk 
pelaksanaan CSR. Salah satu wujud pelaksanaan CSR dengan menyalurkan 
pembiayaan qardhul hasan. Keduanya sama-sama memiliki tujuan yang sama 
untuk membantu masyarakat tanpa mengambil keuntungan didalamnya. Ada nilai 
positif yang dapat diambil setelah menyalurkan pembiayaan qardhul hasan karena 
dapat membantu anggota dalam masa kesulitan.  
3. Ada banyak program CSR yang dilakukan diberbagai bidang. Dalam 
bidang sosial terdapat banyak program yang dijalankan seperti layanan ambulance 
gratis, pos kesehatan gratis, aksi tanggap bencana, berbagi manfaat daging qurban, 
beasiswa pendidikan dhuafa dan berprestasi, dakwah dan santunan anak yatim. 
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Dalam bidang ekonomi ada program pemberdayaan mustahik dan dalam bidang 
lingkungan ada program kebun gizi keluarga. 
5.2 Saran  
Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. BMT Mitra Ummat perlu mengadakan sosialisasi yang efektif dalam 
menawarkan produk maal khususnya pembiayaan qardhul hasan agar 
masyarakat lebih mengenal dan memahami terkait produk sosial yang ada di 
BMT 
2. Seharusnya BMT Mitra Ummat lebih meningkatkan perijinannya dari lintas 
kabupaten menjadi lintas provinsi ataupun nasional. Mengingat BMT sudah 
berdiri dan beroperasional selama 9 tahun agar penyaluran pembiayaan 
qardhul hasan ke masyarakat lebih luas dan merata. 
3. Saat ini BMT Mitra Ummat lebih fokus menyalurkan pembiayaan qardhul 
hasan ke bidang konsumtif. Disarankan agar BMT menyalurkan dana qardhul 
hasan ke dalam sektor produktif untuk pemberdayaan masyarakat agar 
manfaat yang diperoleh berkesinambungan dan bermanfaat jangka panjang. 
4. Seharusnya BMT Mitra Ummat menghimpun dana secara maksimal untuk 
digunakan sebagai sumber dana pembiayaan qardhul hasan untuk masyarakat. 
Sehingga jumlah anggota meningkat dan agar memberikan manfaat yang lebih 
luas ke anggota-anggota.  
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5. BMT Mitra Ummat sebaiknya lebih meningkatkan kinerja SDM melalui 
berbagai program-program agar tercipta SDM yang mumpuni dibidangnya 
mengingat peran SDM sangat berpengaruh dalam menjalankan operasional. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
 
No 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
  X X X X X                              
2. Konsultasi    X   X X  X X X                         
3. Revisi 
Proposal 
               X X                    
4. Pengumpulan 
Data 
                X X                   
5. Analisis Data                  X X X                 
6. Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                   X  X X X X X           
7. Pendaftaran 
Munaqasah 
                           X         
8. Munaqasah                              X       
9. Revisi Skripsi                               X X X    
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Lampiran 2 
Transkip Pertanyaan Wawancara 
 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
No. Rumusan 
Masalah 
Indikator Sub Pertanyaan Informan 
1.  Bagaimana 
optimalisasi 
produk 
Qardhul 
Hasan di 
BMT Mitra 
Ummat? 
 
Penerapan 
produk 
qardhul 
hasan di 
BMT Mitra 
Ummat 
1. Bagaimana 
implementasi 
qardhul hasan 
di BMT Mitra 
Ummat ?   
2. Darimana 
sumber dana 
qardhul hasan ? 
3. Apa manfaat 
pembiayaan 
qardhul hasan ? 
4. Bagaimana 
prosedur 
pengajuan 
pembiayaan 
qardhul hasan 
di BMT Mitra 
Manajer 
Baitul 
Tamwil  
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Ummat ? 
5. Bagaiamana 
penyaluran 
qardhul hasan 
di BMT Mitra 
Ummat?  
6. Apa faktor 
penghambat 
penyaluran 
qardhul hasan 
di BMT Mitra 
Ummat ? 
  Strategi yang 
digunakan 
BMT Mitra 
Ummat 
dalam 
mengoptimal
kan qardhul 
hasan 
1. Bagaimana 
kebijakan BMT 
Mitra Ummat 
memperoleh 
sumber dana 
qardhul hasan ? 
2. Apa strategi 
yang digunakan 
BMT dalam 
mengoptimalkan 
pembiayaan 
Manajer 
Baitul 
Tamwil 
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qardhul hasan ? 
  Manfaat CSR 
dan produk 
qardhul 
hasan bagi 
masyarakat 
1. Digunakan 
untuk apa 
pembiayaan 
qardhul hasan 
yang diberikan 
BMT Mitra 
Ummat ? 
2. Apakah 
pembiayaan 
qardhul hasan 
yang diberikan 
BMT Mitra 
Ummat 
mempunyai 
manfaat ? 
3. Bagaimana 
BMT dalam 
memberikan 
pembiayaan 
qardhul hasan ? 
4. Menurut Anda 
sudah optimal 
Anggota 
penerima 
pembiayaan 
qardhul 
hasan 
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belum BMT 
Mitra Ummat 
terkait 
pembiayaan 
qardhul hasan ? 
2  Apakah 
produk 
Qardhul 
Hasan 
merupakan 
realisasi dari 
bentuk CSR 
di BMT 
Mitra Ummat 
? 
Bentuk 
pelaksanaan 
CSR di BMT 
Mitra Ummat  
 
 
 
1. Apakah 
program CSR di 
BMT Mitra 
Ummat 
diwujudkan 
dengan produk 
qardhul hasan ? 
 
Manajer 
Baitul Maal  
3  Apa saja 
program CSR 
yang 
dilakukan 
BMT Mitra 
Ummat ? 
Program CSR 
BMT Mitra 
Ummat 
1. Apa saja 
program CSR 
yang dilakukan 
BMT Mitra 
Ummat ? 
Manajer 
RPU 
(Rumah 
Pemberdaya
an Ummat) 
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Lampiran 3 
Transkip Hasil Wawancara 
 
 
Form Wawancara 
 
   Hari/Tanggal : Rabu 29 Mei 2019 
   Pewawancara : Lusiana Damayanti 
   Narasumber  : Bapak Edy Susanta 
   Jabatan  : Manajer BMT Mitra Ummat 
   Nama Perusahaan : BMT Mitra Ummat 
   Alamat Perusahaan : Tegalreno RT 004/RW 002, Padas, Karanganom, Klaten 
   Tema  : Optimalisasi Qardhul Hasan Sebagai Wujud  
  Pelaksanaan Corporate Social Responsibility  
Transkip Hasil Wawancara 
 
1. Sejak kapan produk qardhul hasan itu ada ? 
Jawaban : Ya sejak awal berdiri. Ya karena kan BMT kan baitul maal wat 
tamwil jadi otomatis itu secara bersamaan dengan apa itu namanya tamwil 
berjalan otomatis maal nya juga otomatis berjalan sejak tahun 2010. 
2. Apakah menyertakan jaminan dalam pembiaayan qardhul hasan ? Adakah 
biaya administrasi yang dibebankan? 
Jawaban : Kalau pembiayaan qardh itu tidak pakai jaminan tapi lebih 
kepada sekuritas keamanan kita melihat personal orangnya itu bisa 
dipercaya atau tidak. Jaminan itu tidak wajib karena qardh itu tetap 
mengembalikan beda kalau bentuknya itu hibah karena ini kan pinjaman 
jadi kita juga butuh penjamin ya nanti ada parameternya o ini layak 
dibantu o ini pakai jaminan. Kalau qardh itu ada batasan kita belum 
kuotanya tidak sebesar di tamwil. Jadi parameternya bukan ke jaminan. 
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Karena qardh itu kan diperuntukan untuk orang yang didistribusikan 
kepada orang yang gharim terbelit hutang fakir miskin karena kalau itu 
kan otomatis jaminan itu tidak bisa. Kalau administrasi gak ada karena kita 
memenuhi qardh jadi membantu.  
3. Apabila anggota belum bisa membayar angsuran solusi apa yang diberikan 
BMT Mitra Ummat ?  
Jawaban : Solusi yang ditawarkan kalau kita ada istilah reshcedule 
penjadwalan ulang jadi nanti misal pihak anggota ada kemampuan 
membayar yang kurang artinya kita harus jadwal sebulan itu misal 100 
ribu dia mampunya 50 ribu ya jadi 50 ribu gapapa. Nanti sisa pokoknya 
kita bagi jumlah bulan dengan akad ulang nanti ketemunya berapa gitu. 
Ada akad ulang jadi otomatis di tuangkan dalam bentuk perjanjian baru 
sisa pokoknya tadi dibuat akad lagi tetapi tidak akan ada tambahan sama 
sekali. Sini juga gak ada denda karena itu kan murni bentuknya bantuan. 
4. Bagaimana BMT memperkenalkan produk qardhul hasan nya kepada 
masyarakat ? 
Jawaban : kalau memperkenalkan produk qardhul hasan kita rasa belum. 
Kita masih fokus kenalkan sama komunitas sama anggota jadi nanti ada 
sistem wadiah. Karena qardh ini kan dananya dari dana wadiah jadi si 
anggota pemilik dana tidak mengharapkan bagi hasil. Nah sistem 
pengelolaannya nanti ketika dalam proses pendistribusian dana tersebut 
pemilik dana kita berikan informasi pak ini dananya silakan dipakai untuk 
qardhul hasan terhadap anggota ini diijinkan apa tidak gitu. Kalau contoh 
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saya pengen bisa berpartisipasi dalam program pembiayaan qardhul hasan 
BMT Mitra Ummat saya punya uang nih 10 juta saya sampaikan ke BMT 
ini pak saya titipkan nih 10 juta silakan dipake untuk pembiayaan qardh. 
Qardh itu ya tadi misal ada anak yatim dia mau mbayar sekolah kesulitan 
datang kekantor datang menyampaikan tujuannya minta nah nanti post 
dananya diberikan ke yang bersangkutan.  
5. Apakah ada target dalam penyaluran qardhul hasan setiap bulan atau 
tahun? 
Jawaban : Kalau target penyaluran belum ada saat ini.  
6. Apakah qardhul hasan merupakan perwujudan dari pelaksanaan CSR di 
BMT Mitra Ummat ? 
Jawaban : Iya. Karena apa itu namanya kita itu kan pengen keberkahan. 
Jadi keberkahan yang kita harapkan disini dari kita membiayaai tadi 
mebiayai anggota anggota yang dalam tanda kutip dia dalam proses 
kesulitan  yang kita harapkan bukan keuntungan itu tidak semata-mata 
hanya materi tapi dengan tadi keberkahan tadi dia memberikan doa kepada 
kami agar usaha kami itu diberikan kelanccaran itu menurutkan kami itu 
jadi nilai yang tidak ternilai bagi kami dibanding keuntungan rupiah. 
Kalau untuk bentuk CSR yang lain karena pengelolaan baitul maal dan 
tamwil terpisah nanti semua maal dikelola RPU. Nanti ada banyak 
program disana. Semua program RPU termasuk bentuk CSR BMT Mitra 
Ummat.  
7. Apa faktor pendukung dalam pembiayaan qardhul hasan ? 
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Jawaban : notabennya saat ini orang berfikir bahwa lembaga keuangan 
koven dan syariah itu sama tidak ada bedannya. Sama-sama mereka itu 
cari untung padahal beda itu kalau di syariah ada sisi sisi sosial nya yang 
dominan gitu loh. Kalau di BRI mungkin bentuk CSR ya ada tapi ya tidak 
seberapa. Karena kalo kami kan harapan nya ini berkembang secara 
bersama-sama. jadi faktor pendukungnya ya pasti partisipasi dari 
masyarakat yang lebih kita banyak berharap ada partisipasi yang lebih dari 
masyarakat.  
8. Apa kendala yang terjadi dalam pembiayaan qardhul hasan ? 
Jawaban : kendala ya kefahaman. Kefahaman masyarakat itu yang masih 
kurang. Kesadaran orang untuk ikut berpastisipasi. Misalnya nih saya nih 
punya uang berlebih nih kalau misal saya titipkan di lembaga itu terus dia 
tidak mendapatkan apa apa dalam tanda kutip keuntungan secara finasial 
itu sedikit ternyata walaupun mereka paham agama tapi kita sudutkan 
sistem pola kerja sama itu juga tidak serta merta mereka menyambut 
karena kesadarannya yang masih lemah padahal dari sisi safety keamanan 
itu kita jamin.  
Yang kedua pembiayaan bermasalah karena ada ya tapi hanya sedikit. Tapi 
ya tetep ada karena lebih banyak itu tadi apa namanya itu mungkin karena 
pembayarannya mundur tapi kalau sampai tidak terbayar sih tidak. Tetep 
terbayar.  
9. Sudah optimal belum pembiayaan qardhul hasan ? 
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Jawaban : Belum optimal ya belum karena dananya juga kurang ya 
otomatis yang mendapatkan manfaat dalam program ini ya belum banyak 
jadi kesimpulannua belum optimal. 
10. Apa kebijakan yang dilakukan BMT Mitra Ummat dalam memperoleh 
sumber dana qardhul hasan yang maksimal ?  
Jawaban : Kalau kami belum sampe membuat spanduk ataupun proposal 
karena basis kami baru berdasarkan basis komunitas jadi kami ngasih 
informasi ke komunitas kami. Komunitas kami itu ya maksudnya anggota-
anggota kami jadi berdasarkan para pendiri kami nanti disampaikan nih 
dilembaga ada program qardhul hasan siapa bapak ibu yang berkenan. 
Kami belum memblock up maksutnya belum kita lakukan sosialisasi yang 
aktif dimasyarakat. Kami belum pernah ngajuin proposal. Kita murni 
masih memanfaatkan potensi kita yang ada.  
11. Apa strategi yang digunakan BMT Mitra Ummat dalam mengoptimalkan 
pembiayaan qardhul hasan agar pembiayaan memberikan manfaat jangka 
panjang ? 
Jawaban: Cara kita yang pertama dengan menyadarkan masyarakat itu 
dulu dengan menyosialisasikan adanya kita maksud nya BMT Mitra 
Ummat ini dan produk yang kita miliki qardhul hasan itu sendiri. Kita 
mbentuk taklim pengajian-pengajian dan event-event BMT. Pada event 
RAT dan MILAD nanti isinya kita ngasih ajakan gitu 
Karena kami kemarin masih bentuknya adalah konsumtif ya jadi belum ke 
pendampingan walaupun yang kita harapkan dulu program ini tujuannya 
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ke pemberdayaan cuman karena kita lihat pemberdayaan itu butuh energi 
yang besar karena butuh pendampingan pemberdayaan itu butuh 
pendampingan kita dan kita lihat SDM kita belum memungkinkan maka 
kita lebih banyak bentuknya itu ke bentuk nya masih ke pembiayaan 
konsumtif. Jadi ya kayak yang tadi mungkin membayar sekolah biaya 
rumah sakit. Kita juga ngasih ke usaha untuk modal kelontong cuman 
pengelolaanya kita bantu dalam modal kelontong. Tapi kita tidak mbantu 
dalam proses manajemen pengelolaan bisnis tersebut lebih banyak ya kita 
mbantu apa itu namanya anggota ini dengan sistem qardhul hasan senilai 
3 juta gitu yang akan mengembalikan selama 30 bulan sebulannya 100 
ribu  hanya gitu saja. Tapi nek kalau bentuk nya pemberdayaan ada 
pendampingan bulan ini dibantu proses pembukuanne pendampingan e 
atau proses pemasarane itu belum. 
Nak yang kita harapkan otomatis kalau kita bantu support usahanya 
artinya meningkat to penghasilannya dengan penjualan meningkat 
penghasilann keluarga meningkat ya kita membantu untuk memenuhi 
kebutuhannya gitu. Itu harapan kami. 
Kalau menaikan plafon yang pertama yang kemarin yang sudah kita 
lakukan itu program ini ke komunitas kami kepada anggota-anggota kami. 
Itu yang bisa kami jalannkan saat ini next kedepan mungkin kalau kita 
punya SDM yang mumpuni yang bisa mengawal program ini ya bisa jadi 
kita akan itu tadi kita coba bekerjasama dengan instansi yang lain yang 
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menawarkan program ini sehingga kemanfaatanya agar bisa lebih 
dirasakan masyarakat.  
Karena kita kan murni dari dan untuk anggota dari koperasi BMT itu legal 
nya adalah koperasi sehingga qardh ini kita distribusikan kita prioritas ke 
anggota kita. Karena dalam perjalanan bisnis yang dijalankan anggota 
yang tidak selamanya berjalan mulus dulu usahanya bagus bisa saja jadi 
gharim karena terbelit hutang karena mungkin dia tertipu dia malah 
mungkin dulu bisa menjadi salah satu yang kita prioritaskan untuk kita 
bantu dalam program ini. Jadi semangatnya itu koperasi dari dan untuk 
anggota fokus pada anggota tapi nek diluar anggota bentuknya CSR tadi 
dalam bentuk santunan anak yatim fakir miskin ambulance gratis qurban.  
Fokus anggota kita didaerah klaten karena perizinan kita masih ditingkat 
kabupaten klaten brati diluar kabupaten klaten otomatis ndak bisa. Secara 
legal formal itu tidak memungkinkan kalau iya kena semprit. Bisanya ijin 
dulu naik ke provinsi kalau provinsi nanti kalau pengen nasional ya nanti  
ijin ke nasional jadi sehingga nanti seluruh rakyat indonesia bisa dibiayai.  
12. Apa harapan untuk pembiayaan qardhul hasan kedepan ? 
Jawaban : Harapannya yang kami harapkan ada partisipasi yang lebih dari 
masyarakat sehingga nanti dana bisa kita distribusikan kepada anggota jadi 
lebih banyak sehingga memberikan kebermanfaatan yang lebih luas.  
13. Program apa saja yang dikembangkan oleh BMT Mitra Ummat dalam 
meningkatkan kinerja karyawan ? 
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Jawaban : Ada 3 program yang kita punya one day one juz kajian tiap 
pekan dan olahraga bela diri. Kalau kita seminggu sekali semingguuuuu 
2x itu ada kajian seluruh karyawan disini nanti dikumpulkan kan ada 
pengawas syariah juga minimal 1 bulan sekali dia hadir ngisi kajian kalau 
tidak ya kita pelaksanaan kerja ada namanya lembar kerja ya pengawas ya 
nanti ada kayak apa itu namanya lembar kerja pengawasan akad nya 
gimana sudah sesuai apa belum manajemen nya dilihat dari laporan 
keuangan sudah sesuai dengan neraca dicek semua oleh pengawas tadi kita 
rata-rata itu dps berdiri sendiri-sendiri 1 lembaga 1 dps. 
Setiap hari tilawah 1 juz, kalo sudah kholas laporan digrup. Itu 
salah satunya untuk menguji kejujuran dan mencintai ibadah. Karena syiar 
kita tidak sematamata materi tapi juga perbaikan ruhiyah. Kalo ruhiyah 
bagus insya allah kinerja juga menjadi lebih baik. 
Bela diri lebih ke peningkatan jasmani. Untuk bekerja butuh fisik 
yang kuat. Supaya tidak cepat lelah sehingga produktivitas meningkat. 
Setiap pekan 1x. 
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Form Wawancara 
 
   Hari/Tanggal : Jumat, 26 April 2019 
   Pewawancara : Lusiana Damayanti 
   Narasumber  : Bapak Andi Husyain 
   Jabatan  : Manajer Rumah Pemberdayaan Ummat 
   Nama Perusahaan : BMT Mitra Ummat 
   Alamat Perusahaan : Jl. Raya Jatinom-Boyolali Km.01 Pandeyan Jatinom  
  Klaten 
   Tema  : Optimalisasi Qardhul Hasan Sebagai Wujud  
  Pelaksanaan Corporate Social Responsibility  
Transkip Hasil Wawancara 
 
1. Apakah program CSR di BMT Mitra Ummat diwujudkan dengan produk 
qardhul hasan ? 
Jawaban : Iya, dalam menjalankan kewajiban dalam bentuk sektor 
ekonomi kita mewujudkannya dengan pembiayaan qardhul hasan. Dengan 
pembiayaan ini pasti akan membantu anggota dalam masalah ekonominya. 
Namun kewajiban kita tidak hanya dalam sektor ekonomi saja namun juga 
sosial dan juga lingkungan.  
2. Apa saja program yang dilakukan BMT Mitra Ummat sebagai perwujudan 
pelaksanaan CSR selain Qardhul Hasan? 
Jawaban : Kita mempunyai banyak program yang kita rasa memiliki 
banyak manfaat. Dalam sektor sosial kita punya program pelayanan 
ambulance gratis, pos kesehatan gratis, aksi tanggap bencana, berbagi 
manfaat daging qurban, beasiswa pendidikan dan santunan anak yatim. 
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Kalau dalam sektor ekonomi kita juga punya pemberdayaan mustahik 
dengan cara memberdayakan peternak kambing. Dan dalam sektor 
lingkungan kita mengadakan kebun gizi keluarga walaupun tidak bisa 
meningkatkan ekonomi namun bisa mengajarkan ibu-ibu agar bisa 
menanaman sayuran dirumah kan biar lebih sehat. 
 
Form Wawancara 
 
   Hari/Tanggal : Selasa, 26 Februari 2019 
   Pewawancara : Lusiana Damayanti 
   Narasumber  : Ibu Purwanti 
   Jabatan  : Akunting BMT Mitra Ummat 
   Nama Perusahaan : BMT Mitra Ummat 
   Alamat Perusahaan : Tegalreno RT 004/RW 002, Padas, Karanganom, Klaten 
   Tema  : Optimalisasi Qardhul Hasan Sebagai Wujud  
  Pelaksanaan Corporate Social Responsibility 
Transkip Hasil Wawancara  
1. Bagaimana implementasi pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Mitra 
Ummat ? 
Jawaban : Kita memiliki produk qardhul hasan dulu sih 12 anggota tapi 
berkurang jadi 9 saja karena sudah lunas tapi tidak ngambil lagi.. Kita 
salurkan pada keluarga kurang mampu yang tanggungjawab dapat 
dipercaya dan yang pasti harus amanah mengunakan dana pinjaman itu 
dengan dasar tolong menolong.  
2. Darimana sumber dana qardhul hasan ? 
Jawaban : Sumber dana qardhul hasan di BMT Mitra Ummat ini berasal 
dari modal pokok milik BMT itu sendiri, ini berasal dari simpanan wadiah 
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milik anggota dan dan ZIS tapi hanya kecil hanya 2,5% karena dibagi 
dalam pembiayaan qardhul hasan dan program soisal lain.  
3. Apa saja manfaat pembiayaan qardhul hasan ? 
Jawaban : Kalau bicara tentang manfaat ya harapan kita sih bisa 
meringankan beban anggota yang kurang mampu dalam memenuhi 
kebutuhan hidup dan kita ngasih support pada kafalah dai agar mereka 
dakwah mereka semakin luas dan maju. 
4. Bagaiamana prosedur dalam mengajukan pembiayaan Qardhul Hasan di 
BMT Mitra Ummat ? 
Jawaban : Kalau untuk prosedur ya seperti biasa pada umumnya. Yang 
pertama calon anggota harus datang ke BMT untuk mengajukan permohon 
dengan melengkapi berkas komplit fc ktp, fc kk, fc buku nikah, fc 
jaminan, fc rekening listrik. Lalu kita survei itu kerumah calon anggota 
kita nyari tau layak atau tidak dia mendapatkan pembiayaan terus hasil 
dari survei kita bahas bareng-bareng di Rapat Komite Pembiayaaan. Nah 
setelah mendapatkan keputusan cair atau tidak itu bagian administrasi 
ngasih kabar ke anggota biasa lewat pesan elektronik. 
5. Bagaimana pendistribusian qardhul hasan di BMT Mitra Ummat?  
Jawaban : Kita memberikan qardhul hasan kepada anggota fakir miskin, 
pada kafalah dai juga dan untuk fasilitas pengelola KSPPS BMT Mitra 
Ummat yang pastinya dengan margin 0%. 
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Form Wawancara 
 
   Hari/Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
   Pewawancara : Lusiana Damayanti 
   Narasumber  : Bapak Sri Utama  
   Jabatan  : Anggota penerima pembiayaan Qardhul Hasan 
   Nama Perusahaan : BMT Mitra Ummat 
   Alamat  : Tegalreno RT 004/RW 002, Padas, Karanganom, Klaten 
   Tema  : Optimalisasi Qardhul Hasan Sebagai Wujud  
  Pelaksanaan Corporate Social Responsibility 
Transkip Hasil Wawancara  
1. Apakah Bapak menerima pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Mitra 
Ummat ? Sejak Kapan ? 
Jawaban : Iya betul mbak saya ngambil Qardhul Hasan itu sejak tahun 2 
ribu berapa ya 2017 mbak. Udah 2 tahunan. Karena nggeh syariah mawon 
dan deket rumah BMT ne 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang diambil ? dan berapa Jangka Waktunya ? 
Jawaban : Saya ambil nya 3 juta mbak, dengan jangka waktu 2 tahun. 
Ambil 3 juta dapatnya ya 3 juta. Angsurane per bulan 210.  
3. Apakah menyertakan jaminan ? 
Jawaban : Ngagem, sertifikat rumah  
4. Digunakan untuk apa pembiayaan Qardhul Hasan ? 
Jawaban : Dingge pembiayaan anak kula, untuk biaya anak sekolah 
kemarin mau berangkat  jepang untuk mbayar pelatihan ke Jepang. 
5. Apakah pembiayaan yang diberikan BMT memberikan manfaat ? 
Jawaban : Manfaat nya buanyak.  
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6. Sudah berapa kali Bapak mengambil pembiayaan di BMT Mitra Ummat ? 
Apabila sudah melakukan pelunasan apakah memberikan infaq ? 
Jawaban : saya sudah kedua kalinya ini mbak tetapi dulu saya tidak ngasih 
infaq ke BMT 
7. Menurut Bapak sudah optimal belum pembiayaan qardhul hasan yang 
diberikan BMT kepada bapak ? 
Jawaban : Ya menurut sudah mbak cukup optimal mbak karena juga bisa 
membantu biaya pelatihan anak saya pergi ke jepang. Kalau diturutin dana 
5 juga ya kurang terus dipakai yang langsung habis mbak. 
 
Form Wawancara 
 
   Hari/Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
   Pewawancara : Lusiana Damayanti 
   Narasumber  : Bapak Surata 
   Jabatan  : Anggota penerima pembiayaan Qardhul Hasan 
   Nama Perusahaan : BMT Mitra Ummat 
   Alamat  : Padangan, Jatinom, Klaten 
  Tema : Optimalisasi Qardhul Hasan Sebagai Wujud  
  Pelaksanaan Corporate Social Responsibility 
Transkip Hasil Wawancara 
 
1. Apakah Bapak menerima pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Mitra 
Ummat ? Sejak Kapan ? 
Jawaban : Iya mbak saya ngambil Qardhul Hasan itu sudah lama sejak 
tahun 2016 yang lalu. Karena saya kan karyawan disini. 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang diambil ? dan berapa Jangka Waktunya ? 
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Jawaban : Kalau yang pertama dulu 5 juta sekarang 3 juta. Jangka nya 2 
tahun. Dan ada biaya administrasinya per 1 juta 5 ribu. Saya nanti potong 
gaji langsung untu mbayar cicilan. Aman tidak pernah ada keterlambatan 
gitu. 
3. Digunakan untuk apa pembiayaan Qardhul Hasan ? 
Jawaban : Kalau saya gunakan untuk jualan kelontong, saya mempunyai 
usaha untuk buka toko kelontong dirumah saya  
4. Apakah menyertakan jaminan ? 
Jawaban : Tidak mbak saya tidak pakai jaminan apapun 
5. Apakah pembiayaan yang diberikan BMT memberikan manfaat ? 
Jawaban : ya insyaallah bermanfaat sekali  
6. Sudah berapa kali Bapak mengambil pembiayaan di BMT Mitra Ummat ? 
Apabila sudah melakukan pelunasan apakah memberikan infaq ? 
Jawaban : Ini sudah kedua kalinya mbak saya pinjam di BMT Mitra 
Ummat ini tetapi dulu waktu pelunasan saya tidak ngasih infaq ke BMT 
7. Apakah ada kendala dalam menerima pembiayaan qardhul hasan ?   
Jawaban : Tidak mbak sangat mudah Cuma 3 hari langsung cair  
8. Menurut Bapak sudah optimal belum pembiayaan qardhul hasan yang 
diberikan BMT kepada bapak ? 
Jawaban : Ya menurut saya sudah optimal mbak  
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Form Wawancara 
 
   Hari/Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
   Pewawancara : Lusiana Damayanti 
   Narasumber  : Bapak Wildan Arif A 
   Jabatan  : Anggota penerima pembiayaan Qardhul Hasan 
   Nama Perusahaan : BMT Mitra Ummat 
   Alamat  : Cawan Jatinom Klaten 
   Tema  : Optimalisasi Qardhul Hasan Sebagai Wujud  
  Pelaksanaan Corporate Social Responsibility 
 
Transkip Hasil Wawancara 
 
1. Apakah Bapak menerima pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Mitra 
Ummat ? Sejak Kapan ? 
Jawaban : Benar mbak saya ngambil Qardhul Hasan di BMT Mitra 
Ummat itu sudah lama sudah sejak 2 tahunan yang lalu sejak 2017an. Saya 
ngambil pinjaman di BMT Mitra Ummat karena terutama karena BMT itu 
eee yaa Islami syariah yang kedua pengurus-pengurusnya itu dari direktur 
nya itu kan itu dulu murid saya tetangga sini dan sekretarisnya juga adik 
saya sendiri  jadi aksesnya mudah.  
2. Digunakan untuk apa pembiayaan Qardhul Hasan ? 
Jawaban : ya karena qardhul hasan itu kita bisa ngambil qardhul hasan itu 
ya memang karena saya sendiri untuk pembiayaan sekolah untuk mbayar 
sekolah. Karena anak saya itu udah semester 8 semester akhir kuliah di 
UNS buat bayar semester mbak per semester 8 juta dia jurusannya 
           102 
 
 
 
kedokteran Karena qardhul hasan itu apa kan tidak ada tambahan karena 
itu sifat nya apa ya emergency lah gitu ya. 
3. Berapa jumlah pembiayaan yang diambil ? dan berapa Jangka Waktunya ? 
Jawaban : kalau gak salah berapa ya 7 atau 8 juta. Eh 10 juta. Jangka nya 3 
tahun. Sepertinya ada biaya administrasinya ada sedikit. Angsurannya 
sepertinya 300 sekitar itu lah.  
4. Apakah menyertakan jaminan ? 
Jawaban : Pakai mbak pakek karena pembiayaan saya banyak saya pakai 
jaminan sertifikat tanah di kebun  
5. Apakah pembiayaan yang diberikan BMT memberikan manfaat ? 
Jawaban : ya memberikan manfaat  
6. Bagaimana prosedur pembiayaan di BMT ? 
Jawaban :  Ya bagi saya mudah  
7. Sudah berapa kali Bapak mengambil pembiayaan di BMT Mitra Ummat ? 
Apabila sudah melakukan pelunasan apakah memberikan infaq ? 
Jawaban : Saya sudah dua kali ini mbak saya pinjam di BMT Mitra 
Ummat ini tetapi dulu waktu pelunasan saya ngasih gak ya ngasih gak 
yasepertinya enggak ya nggak ngasih infaq ke BMT 
8. Menurut Bapak sudah optimal belum pembiayaan qardhul hasan yang 
diberikan BMT kepada bapak ? 
Jawaban : Menurut saya sudah optimal mbak  
 
 
           103 
 
 
 
Lampiran 4 
Dokumentasi Penelitian 
 
   
 
(Wawancara dengan Ibu Purwanti selaku Staff Akunting BMT Mitra Ummat, 26 
Februari 2019) 
 
    
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
(Wawancara dengan Bapak Andi Husyain selaku Manajer Rumah Pemberdayaan 
Ummat BMT Mitra Ummat, 26 April 2019) 
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(Wawancara dengan Bapak Edy Susanta selaku Manajer BMT Mitra Ummat, 29 
Mei 2019) 
 
 
(Wawancara dengan Bapak Sri Utama selaku Anggota Pembiayaan Qardhul 
Hasan Ummat BMT Mitra Ummat, 16 Mei 2019) 
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(Wawancara dengan Bapak Surata selaku Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan 
Ummat BMT Mitra Ummat, 16 Mei 2019) 
 
  
(Wawancara dengan Bapak Wildan Arif A selaku Anggota Pembiayaan Qardhul 
Hasan Ummat BMT Mitra Ummat, 16 Mei 2019) 
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